WALI KOTA PADANG
PROVINSI SUMATERA BARAT

KEPUTUSAN WALI KOTA FPADANG
NOMOR 488 TAHUN 2022

TENTANG

SATUAN RUANG GEOGRAFIS PABRIK SEMEN INDARUNG I

Menimbang

Mengingat

SEBACAI KAWASAN CAGAR BUDAYA

WALI KOTA PADANG,

bahwa dalam rangka melestarikan dan melindungi Situs
Cagar Budaya Pabrik Semen Indarung | dan Situs Cagar
Budaya Pembangkit Listrik Tenaga Air Rasak Bungo, maka
perlu menetapkan Satuan Ruang Geografis Pabrik Semen
Indarung | sebagai Kawasan Cagar Budaya,

bahwa berdasarkan Rekomendasi Tim Ahli Cagar Budaya
Kota Padang Nomor 03/Rekom /TACB-PDG /X /2022 tanggal
23 Oktober 2022, Satuan Ruang Geografis Pabrik Semen
Indarung | memenuhi syarat dan lavak ditetapkan sebagai
Kawasan Cagar Budaya;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Wali Kota tentang Satuan Ruang Geografis Pabrik Semen
Indarung | sebagai Kawasan Cagar Budava;

Undang-Undang Nomor © Tahun 1936 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kota Besar Dalam
Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah (Lembaran
MNegara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomeor 20);
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar
Budaya (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik Nomor
5168];

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1980 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat 1
Padang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1980
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik
[ndonesia Nomor 3164);

Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Register Nasional dan Pelestarian Cagar Budaya (Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6756);
Peraturan Daerah Kota Padang Nomor & Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kota Padang (Lembaran Daerah Kota Padang Tahun 2016



Menetapkan
: Satuan Ruang Geografis Pabrik Semen Indarung | sebagai
Kawasan Cagar Budaya dengan identitas, deskripsi, kriteria,

KESATU

KEDUA

Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Kota Padang Nomor
B7), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kota Padang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kota Padang Nomor & Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kota Padang (Lembaran Daerah Kota Padang Tahun 2020
Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Kota Padang Nomor
118);

Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 11 Tahun 2019
tentang Pengelolaan dan Pelestarian Cagar Budayva
(Lembaran Daerah Kota Padang Tahun 2019 Nomeor 11);

MEMUTUSKAN :

pemilik dan/atau yang menguasai cagar budava

sebagaimana tercantum dalam lampiran yvang merupakan bagian
vang tidak terpisahkan dar Keputusan ini.
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di Padang
pada tanggal 2B Okbcber 2022

Tembusan Keputusan ini disampaikan kepada Yth. .
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Direktur Jenderal Kebudavaan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi Republik Indonesia.

Direktur Utama PT. Semen Padang.

Kepala Dinas Kebudayvaan Provinsi Sumatera Barat.

. Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Sumatera Barat,

. Sekretaris Daerah Kota Padang

Kepala Kepolisian Resor Kota Padang.

Inspektur Kota Padang.

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Padang.
Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Padang.
0. Kepala Dinas Panwisata Kota Padang.
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN WALI KOTA PADANG
NOMOR apd TAHUN 20212

TENTANG

SATUAN RUANG GEOQGRAFIS PABRIK
SBEMEN INDARUNG | BEBAGAI KAWASAN
CAGAR BULXAYA

SATUAN RUANG GEDGRAF]S PABRIK INDARUNCG |

IDENTITAS
Kawasan
Alamat
Jalan
Kelurahan
Kecarmatan
Kota
Provinsi

Koordmat
Luas/ Ukuran

Bata=-batas

DESKERIPS]I
Uraian

SEBAGAI KAWASAN CAGAR BUDAYA

Pakril: Semen [ndarung I

Jalan Raya Padanp-Solok

Indarng

Eubuk Kilangan

Padang

Sumatera Barat

- Terlamprer-

Luas lahan : 1070 hektar
Luas bangunan  : -Terlumpir-
Utara Bulat Fadayo
Selatan Sunga Sikavan
Barat + Jalan Bukit Atas
Timur  : Jalan Raya Indarung —Solok

Pabrk Sermen Indarung 1 merupakan baglan kawasan
Indastri Semen Padang yvang terdapat 4 Kelueahan
Indarung, Kecamaten Lubuk Kilangan, Kota Padang,
Provingl Bumatera Barat. Secara astronomiz, ¥ecarnatan
Lubuk Kilangan terletak antara Q 584" LS den [00 217
11" BT, ketingean 22-1.833 m dpl, dengan luas wilayah
85,99 logn®. Sacara topografl, Kecamatan Lubuk Kilangan
terletak pada daecrah dataran tingg, denpan Ketingpgian
18533 meter darn permukaan laut dengan rata-rata
cural hujan 384,80 min/alan dan tempetatar 28,5°C -
31,2°C, Idlihat dari kondis peologinyas  hngkungan
Fabrnk Semen [ndarung [ m1 terdapat beberapa hipe jenis
tanah seperti tanah aluvial dan batu gamping,.

Pada kawasan Pabrik Semen Indarong I inl terdapat
Situs PLTA Rasak Bungoe yang menghasilkan tenaga
listrik, digunakan wuntuk mengoperasikan Pabrk
[ndarung [ Adapun sumber air yang dimanfaatkan oleh
PLTA Hasak Bunpgo berasal dari sungat Lubuk Paraku.
Fada FLTA Easak Bungo, dibanpun beberapa bangunan
dan struktur seperti bendungan, kanal, dan turban,

Fada kawazan 1 jupa terdapat Situs Pabok Semen
Indarung I, yang mana pada sckitar tabun 1900-an,
zatuan raang goopralls mi masih berupa hutan dan
lahan yang belum dibuka. Hingpa pada tahun 1906, [t
Carl Christophus Lau, seorang bekas perwira Belanda
berkebangsaan  Jerman, melakukan  penyelidikan
terhadap kandungan material batu-batizan di lokasi
terzsebut  dan  kawasan sekdtarmnya.  Melalui
laboratorium di Amsterdam, C.C. Lan menemulkan



1. PLTA Rasak Bungo

bahwa barm-batuan di satuan ruang geografis Indarung
ini mengandung deposit yang kaya denpat bahan balas
BELET,

Fabrik Semen Indarung I merupakan pabrik semen
pertama di Hindia Belanda dan di Asmia Tenpgara
{Subagja dick, 2020, dalam pemanfaatan sumber daya
rineral (batu kapur, silika dan batubara). Olel sebab
itu, pendirian Pabrik 3emen Indargng I pada tahuan 1910
berkaitan ecrat denpan  penemuen bahen balog
pembuatan semen itu. Di antars bahan baku itn adalah
batu kapur, batu silika, dan tanah hat, yang didapatkan
dari Bukit Indarung dan kawasan perbulatan
sekitarnya. Bat kapur diperoleh dari Bukit Karang
Putih vang berada selatar 2 lon sebelah selatan lokas
pabrik. Batu silika diambil dari Bukit Ngalan yang
berlokasi sekitar 1,8 km  sebelah selatan  pabrik.
Sementara itu, tanah liat [kici) diperoleh dan lahan-
lahan di selgitar Inkasi pabrik.

Situs PLTA Rasak Bungd berada pada elevas: 256-214
mdpl, sedangkan Situs Pabrik Semen Indarung | berada
pada  ketinggian 248 midpl. Kondisr  elevast  tanah
tersebut membuat aliran air dari bendungan dan
aquaduk dapat ditampung pads bak-bak penampungan
ajr, untuk selanjutnya didistrrbusikan ke Pabeik, PLTA
Easzak Bungo dan pemukiman penduduk.

Pabrik Semen Indaing | memilki tinggalen Cegar
Budaya yang telah ditctapkan sebaga situs  yang
berjumlah 42 [empat pnluh duaj objek dengan rincian:

a. 26 (Dua Puluh Enam)] Bangunan

b. 16 [Enam Belas) Struktur

Tinggalan Cagar Budaya ¢i Satuan Ruang Geogralis
Pabnik Semen Indarung 1 adalah sebagal benkut:

KOMPONEN DATA | DATA TEEKNIZ
Banpunan FLTA Rasak Punpo
Alamat
Kelurghan Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Fadang
Provinsi Sumatera Barat
Koordinat =~ 0" 57 05.i456" 5 BT-100" 29" 03,6752 E L3
Luas fUluran
Panjang 40 meter
Lebhar 17,5 meter _
Batas-batas
tara Jalan Raya Padang-Sclok
~ Selatan Sungal Sikayan
Baral Tanah Ulayat
Timur Tanah Ulayat
Deskrnipsi PLTA Rasak Bunge berfungsi untuk menghasilkan
tenaga listrik dan digunakan untuk mengoperasikan
Fabrik Semen Indarunmg 1 Sumber air  yang
dimanfaatkan ocleh PLTA Rasak Bungo berasal dari
Sungai Lebuk Paraku. v PLTA Rasaic Bungo terdapat
dua bangunan. Dalam banpunan pertama terdapat dua




Kondisi Saat Ini

- _Tarawm

buah turbin, generator, dan raang operator. Turbin
tersebut berkapasitas masing-masing scbesar 730 FPK (1
PK = 745,7 Watt). Kedua fturbin tersebut berjenis
“Turbin Francis” berbentuk spiral vang didatangkan dari
Firma Amme, Giesecke & Konegen A.G. Braunschuweig
asal Jerman. Fungsi turbin adalah untuk mengubah
aliran air menjadi energl mekamk, Bangunan pertama
ini memiliki panjang 20 m dan lebar 11 m. Sementara
itu, bangunan kedua merupakan gudang dan ruang
Buspar vang berfungsi sebagal ruang untuk alat
pemutus dan penghubung arus atau MCB (Miniature
Circuit  Breaker). Bangunan kedua imi berukuran
panjang 15 m dan lebar 6,5 m,

Scjarah

PLTA Rasak Bungo dibangun tahun 1908 dan mulai
beroperasi tahun 1909. PLTA Rasak Bungo menjadi
salah satu fasilitas penting dalam mendukung kelahiran
Pabrik Semen Indarung | yang dulunya bermama NV,
Nederlandsch-Indie Portland Cement Maatschappij
(NIPCM]). Pada PLTA Rasak Bungo, lerdapat dua turbin
berkapasitas masing-masing sebesar 7530 PK (1 PK =1
745,7 Watt]. Turbin tersebut didatangkan dari Firma
Amme, Giesecke & Konegen A.G. Braunschweig asal
Jerman pada 1909, Sejak didirikan hingga saat ini,
PLTA Rasak Bungo masih berfungsi dengan baik.

Fato-loto




2. Kanal Air Rasak Bungo

 KOMPONEN DATA | DATA TEKNIS
Struktur Kanal Air Rasak Bungo
Alamat
Keharahan Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang
Provinsi EUII}}EEI_E_“EHIH.I
Koordinat 0° 56" 57.1745" 5 BT-100° 29° 19.0380" E LS
Luas/ Ukuran
Panjang 1,5 kilometer
Lebar 1 meter
Batas-batas -
Utara Bukit Padayo
Selatan Jalan Raya Padang-Solok -
Barat Pabrik Semen Indarungl S o
Timur Bendungan Aa Baliang ]
Deskripsi Kanal Air Rasak Bungo terbuat dari batu dan beton,

Kanal ini berukuran panjang sekitar 1,5 kilometer, lebar
1 meter, dan kedalaman sekitar 1,5 meter. Kanal ini
menjadi penghubung antara Bendungan Aia Baliang
dan Water Pump (WP) vang selanjutnya didistribusikan
ke PLTA Rasak Bungo untuk kebutuhan pabrik dan
juga untuk pemukiman penduduk.

Kondisi Saat Ini

Terawat

Sejarah

Pembanpunan Kanal Air PLTA Rasak Bungo sudah
dirintis sejak 1907, Kanal ini berfungsi untuk
menyalurkan air Sungal Lubuk Paraku yang telah
ditampung di Bak Penampung menuju PLTA Rasak
Bungo. Pada saal pertama kali dibangun, kanal ini
masih bersifat sederhana dan ditopang oleh tang-tiang
kayu., Sejak tahun 1911, kanal diperbaiki dengan
mengganti tang-tiang penyangga dan Kayu menjadi
beton. Perbaikan ini juga bertujuan untuk memperbesar
debit air yang masuk ke PLTA Rasak Bungo. Perbaikan
kanal dan bendungan pada tabun 1911 ita
menghabiskan biava sekitar [ 3.941,87 [tiga ribu
sembilan ratus empat puluh satu gulden dan delapan
puluh tujuh sen). Hingga kini, Kanal Air PLTA Rasak

Foto-foto

 Bungo masih berfungsi df:ngan I:::auk




3. Bak Penampung Aia Baliang

KOMPONEN DATA | DATA TEKNIS

Struktur | Bak Penampung Aia Baliang
Alamat -’
Kelurahan | Indarung
Kecamatan | Lubuk Kilangan
Kota | Padang
Provinsi | Sumatera Barat
Koordinat 0° 57' 08.3780" 8 BT-100" 29 45.2769" E LS
Luas/Ukuran
Panjang 20 meter
Lebar 10 meter
Batas-batas
Utara Ladang Bapak Al
Selatan Rumah Ibu Gadis
Barat Ladang Bapak Al
Timur Eumah [bu Maya
Deskripsi Bak Penampung Aia Baling berfungsi sebagai tempat

penyimpanan/penampungan air dari Bendungan Aia
Baliang sebelum dialirkan ke Kanal. Bendungan imi
berbentuk persegr panjang dan terbagt menjadi dua
bagian yang sama besar, Bendungan ini terbuat damn
beton dengan panjang 20 meter dan lebar 10 meter.
Pada Bak Penampung im terdapat pintu air untuk
mengukur volume dan ketinggian air.

kondisi Saat Ini

Terawat

| Sejarah

Bak Penampung Aia Baliang dibangun seckitar tah un |
1908, bersamaan dengan pembangunan bendungan dan

 Foto-foto




4. Bendungan Aia Baliang

KOMPONEN DATA | DATA TEKNIS
Struktur Bendungan Aia Baliang
Alamat
Kelurahan Indarung
_ Kecamatan | Lubuk Kilangan .
Kota Padang
. Provinsi Sumatera Baral .
Koordinal 0" 57'08.5117" S BT-100" 29' 51.0868" E LS
Luas/ Ukuran
Panjang 25 meter
Lebar 30 meter
Batas-batas
Utara Rumah Bapak Radid
Selatan Tanah Bapak Nawir
Barat Rumah Ibu Maya
Timur Ladang Bapak Dedi |
Deskripsi Pada bendungan im terdapat dua pintu air vang

berfungsi untuk mengatur aliran air. Pintu air pertama
untuk mengatur debit air vang dikembalikan ke sungai.
Pintu air kedua untuk mengatur debit air vang masuk
ke Bak Penampung dan kemudian diteruskan melalui
Kanal. Pada perkembangannya, Bendungan Aia Baliang
telah dilengkapi dengan fasilitas lain berupa ruang
operator dan sebuah bangunan.

Kandisi Saat Ini

Terawat

Sejarah

Pembangunan Bendungan Aia Baliang dimulai tahun
1908. Penentuan lokasi bendungan saat itu didasarkan
pada pertimbangan bahwa pada titik itulah air dan
sungal Lubuk Paraku paling mudah dialirkan ke Kanal.
Pada awalnya, pembangunan  bendungan ini
menghabiskan biaya sekitar {1 3.941.87 (tiga ribu
sembilan ratus empat puluh satu gulden dan delapan
puluh tujuh sen). Hingga kini, Bendungan Aia Baliang
masih berfungsi dengan baik.




Foto-foto

5. Gudang 1 (Storage 1)

KOMPONEN DATA

| DATA TEKNIS

Bangunan Gudang 1 (Storage 1)

Alamat
kelurahan Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan

_ Kota | Padang

_ Provinsi | Sumalera Barat

Koordinat 0* 57" 01.4364" § BT-100" 28' 39.5370" E LS

Luas/Ukuran
Bangunan 1.815.7 m? -

Batas-batas 1)
Utara Jalan /Pusdiklat PT Semen Padang

___ Selatan | Slurry Bassin
Barat | Jalan/Lahan Kosong B

| Timur Lahan Kosong

Deskripsi Pada tahun 1910 sampai dengan 1911 dibangun

bangunan penunjang dalam pengoperasian pabrik
semen [ndarung [. Salah satunya di bangun tempat
penvimpanan yang disebul Storage dimana pada saat
itu digunakan sebagal tempat penyimpanan sementara
bahan balku tanah hat (keil vang didatangkan dan
lokasi sckitar pabrik (lapaangan Golf sekarang].

Pada awal tahun pembuatan dan pembangunannya




dilakukan sekitar tahun 1910, Bahan-bahan yang
digunakan untuk pembangunan Storage menggunakan
semen dari Inggris yang mana pada saat itu semen
Inggrislah yang banyak digunakan untuk pembangunan
di Indonesia.

Bahan baku wvang berupa tanah liat (ked] itu
didatangkan dari lokasi sckitar pabrik (lapangan golf
sekarang) yang kemudian dibawa dan disimpan untuk
sementara di bangunan ini sebelum dipindahkan dan
diangkut untuk diproses,

Seiring perkembangan wakiu, Storage ini juga
digunakan sebagal gudang umum. Bangunan Storage
ini pernah dilakukan penambahan (extension) dan
masih digunakan sampai sckarang scbagal gudang.

Kondisi Saat Ini

Sejarah

| Foto-foto

Terawat

Pada awal tahun pembuatan dan pembangunannyva
dilakukan sekitar tahun 1910. Bahan-bahan yang
digunakan untuk pembangunan Storage menggunakan
semen dan Inggris yang mana pada saat itu semen
Inggrislah yang banyak digunakan untuk pembangunan
| di Indonesia.

6. Laboratorium 2 (Laboratory 2)

KOMPONEN DATA | DATA TEKNIS
Bangunan | Laboratorium 2 (Laboratory 2)
Alamat |
---------- Kelurahan | Indarung
| Kecamatan | Lubuk Kilangan
Kota | Padang
Provinsi | Sumatera Barat




Eoordinat 0° 57 02.4587" 5 BT-100" 28' 37. 78" E L5
Luas/ Ukuran
Banminan 4275 m*
Baotas-batas L
Utara Jalan /Lahan Kosong
Selatan Belth Conuvapory Slurry Bassin
Baral Eantor Produksi
Timur Jalan/Lahan Kosong
Dresknipsi Laboratory merapakan tempat khusus yang dipunakan

untuk perawatan dan pengawetan serta penelitian
terhadap bahan belu semen yang akan diproses dan
diclah.

Sebagai sebuah Pabrik baru yang mengandalkan bahan
baku pade alam, maka Pabrik Indarung I tidak bisa
melepaskan din dan perlunya berbapad penyelhidikan
terhadap bahan semen. PFada awalnya penemuan
Bebergpa bahan untuk pembuat semen sebelam tahun
1510 juga atas penyebdikan beberapa bahan wyang
diternubkan tersebut pada laboratormadn Belanda, Tentu
AgAT proses persenyawdan bahan-bahan yang ada di
Indarung  tidak mungkin  harus mengandallcan
laboratorivum di negen Belanda. Hal o selain Karena
faktor jarak yang sangat jauh, jupa biaya vang
dibutubhkan cukup banvak ditambah lagi dengan waliti
yang juga tidak =cdiat. Clch karena itu agar scmua
proses  penyelidikan terbadap semua bahan-bahan
pembuat semen dapat dilakulkan dalam waktu yang
relatif singkat dan biaya yang tidak banyak, maka
didiviken pula Laboratorium di kawasen Pabrik Semen
Indaning.

Pembanpgunan  Laboratery inl sejalan dengan
pembangunan  konstruksi pabrik, pada tahun 1918-
1911,

Bagunan Lakoratory ini terdiri atas dua lantai, yang
mana pada lantal pertama dipunakan sebaga tempat
penyimpanan dan perawatan mesin. Sedangkan pada
lantal dua digunakan sebagad kantor dan sebagai pusat
peneltian {laboratonum| bahan baloa.

kondisi Saat I

Terawat

Sejarah

Laboratory menipakan tempat Khusus vang dipunakan
untuk perawatan dan pengawectan serta  penelitian
terhadeap hahan baky zemen yang akan diproses dan
diolah. Sebagai sebuah Pabrik baru yang mengandalkan
bahan balu pada alam, maka Pabrk Indarung I fidak
sa melepaskan dirn dari perlunya berbagal
penyvelidikan terhadap bahan scmen. Pada awalnya
penernuan beberapa bahan untuk pembuat semen
sebelum tahun 1210 juga ates peoyehidikan beberapa
bahan yang diternukan tersebut pada laboraccrium
Belanda. Tentu agar proscs persenyawean bahan-bahan
vang ada di Indarunpg tidak  muongkin hars
mengandalkan laboratorium di nepenn Belanda. Hal 1m
selain karens faldor jarak yvang sanpat jauh, juga biaya
vang dibutuhkan cukup banyak ditambah lagl dengan
waktu vang juga tidak sedikit. Qleh karena itu agar
semua proses penyelidikan terhadap semua bahamn-
bahan pembuat semen dapat dilakuikan dalam waktu




Foto-loto

vang relatif singkat dan biaya yang tidak banyak, maka
didirikan pula Laboratorium di kawasan Pabrik Semen
Indarung. Pembangunan Laboratory ini sejalan dengan
pembangunan konstruksi pabrik, pada tahun 1910-
1911.

7. Bak Bubur A (Slurry Bassin A

KOMPONEN DATA | DATA TEENIS
Struktur Bak Bubur A [Shurry Bassmn A)
Alamat
Kelurahan Indarung
Kecamalan Lubuk Kilangan
Kota Padang =
Provinsi Sumatera Barat
Koordinat 0° 57' 04.2027" S BT-100° 28' 37.3342" E LS
Luas/Ukuran B o - o
~ Bangunan 389,77 m*
Hatas-batas = o
Utara Laboratory
Selatan Kilr: Il
Barat | Belt Conveyor
Timur Slurry Bassin B o
Deskripsi Slurry Bassin merupakan sebuah tempat pengolahan

bahan baku semen yvang akan diolah menjadi bahan

berupa bubur semen mentah (Shurry) yang nantinya




Kondisi Saat Ini

akan diclah [pembakaran] di Kiln,

Sharry Bassin inid berbentuk menyerupai Kelam atau
bak. Pada Slurrry Bassin ini, bahan baliu vang terdiri
atas batu kapur, silika, dan tanah Lat yang telah diclah
atau digiling menjadi halus pada tahap sebelumnya,
kemudian dimasukkan kedalam sharry bassin, dengan
ditambahkan air sesuai kadar yang telah ditentuksas
pubrik melalwd  pengujian  laboratorium. Campuran
bahan baka  tersebut diolah secarz  berputar
mengpunakan motor pengeerak untuk merjadi adonan,
agar tidak menperas. Campuran bahan baku (Strry)
tersebut, setelah mengalami homogenisasi  didalam
Slurry Bassin akan disalurkan kedalam Kiln unink
dilabmkan proses selanjuinya (pembakaran} sehinges
membentuk dan menghasilkan Klinker.

Fembanpgunan Slurry Bassin sendin sejalan  dengan
petidician pabrik Indarung I vaitu pada tabun 1910 Hal
ini dikarenakan Slurry Bassin merupakan alat yang
sangat penting dalam  keberlangsongan  jalannya
produksi semen pabrik Indarung I Pada awalnya mesin-
mesin yang dipunakan dalam  proses kerja Slarry
Basssin didatangkan dar Jerman, tetapt setelah
kedatangan [e. Alex Jensen dalam rangke memperbaiki
kinerja Pabrik ZSemen Indarung 1 pada tahwen 1919
banyak mezin-mesin Shury Bassin ini diganti dengan
mesin-mesin darn Firma F.L Smidth & Co dar Denmark.
Mesin-mésin inl diganti kerénakan mesin penggerak
Slurry Bassin sebelumnya tidak bekerja dengarn oplimal
mengolah bahan bakn semen. Sehingga hasil produks:
sgemen {idak optimal dan tidak mencapai target yaong
diinpinian.Sharry Bassin ni beroperasi hingga tahun
1999  dimana  pabrik  Indarmung 1 dituop
PENECDerasiannya.

Terawat

Sejarah

Pembangunan Slurry Bassin sendirl sgjatan dengan
pendirian pabrk Indarang I yaitu pada tahun 1910, Hal
ini dikarenakan Sharry Bassin merupakan alat yang
sangat penting dalam  keherlangsungan  jalannya
produksi semen pabrik Indarung I Pada awaltya mesin-
mesin yang digunglkan dalam  proses kea Slurry
Basssin didatangkan dari Jerman, tetapi  setelah
kedatangan Ir. Alex Jensen dalam rangks memperbaili
kinerja Pabrk Semen [ndarung 1 pada tahun 1919
banyak mes=in-mesin Slurry Bassin ini diganti dengan
mesin-mesin dari Firrna F.L Brmidth & Co dan Denmark.,
Mesin-mesin ind diganti karenakan mesin penggerak
Slurry Baszin sebelumnya tidak bekerja dengan optimal
mengolah bahan baku semen, Sehingga hasil produlesi
semen tidak optimal dan tidak mencapai target yang
diinginlean Slurty Bassin ini beroperssi hingga tahun
1999 dimana pabrik Indarung i dituigpg
PENEGDerARianya.




Fato-foto

8. Bak Bubur B (Slurry Bassin B

ROMPONEN DATA

DATA TEKNIS

Struktur

| Bak Bubur B (Slurry Bassin B)

Alamat
Kelurahan Indarung .
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota |Padang
___ Provinsi  Sumatera Barat B ]
khoordinat 0" 87 04.7285" 5 BT-100 28' 38.5543" E LS
Luas/Ukuran I
Bangunan 228.36 m?
Batas-batas
Utara Lahan Kosong/Storage
Selatan Kiln V
Barat Slurry Bassin A
Timur Storage
Deskripsi Shurry Bossin merupakan sebuah tempat pengolahan

bahan baku semen yvang akan diolah menjadi bahan
berupe bubur semen mentah (Slurry) yang nantinya
akan diolah (pembakaran) di Kiln.

Sharry Bassin ini berbentuk menyerupai Kolam atau
bak. Pada Sharrry Bassin ini, bahan baku yang terdiri
atas batu kapur, silika, dan tanah liat yang telah diclah
atau digiling menjadi halus pada tahap sebelumnya,
kemudian dimasukkan kedalam slurry bassin, dengan
ditambahkan air sesuai kadar yang telah ditentukan
pabrik melalui pengujian laboratorium. Campuran
bahan baku tersebut diclah secara berputar
menggunakan motor penggerak untuk menjadi adonan,
agar Hdak mengeras. Campuran bahan baku (Slurry)




tersebut, setelah mengalami homogenisasi didalam
Slarry Bassin akan disalurkan kedalam Kiln untuk
dilakukan proses selanjutnya (pembakaran) sehingga
membentuk dan menghasilkan Klinker.

Pembangunan Slurry Bassin sendiri sejalan dengan
pendirian pabrik Indarung [ yaitu pada tahun 1910, Hal
ini dikarenakan Slharry Bassin merupakan alat yang
sangat penting dalam keberlangsungan jalannya
produksi semen pabrik Indarung 1. Pada awalnya mesin-
mesin  yang dipunakan dalam proses kega Slurry
Bosssin  didatangkan dari Jerman, tetap secielah
kedatangan Ir. Alex Jensen dalam rangka memperbaiki
kinerja Pabrik Semen Indarung I pada tahun 1919
banyak mesin-mesin Shlurry Bassin ini diganti dengan
mesin-mesin dari Firma F.L Smidth & Co dan Denmark.
Mesin-mesin ini diganti karenakan mesin penggerak
Slurry Bassin sebelumnya tidak bekerja dengan optimal
mengolah bahan baku semen. Sehingga hasil produksi
semen tidak optimal dan tidak mencapai target yvang
diinginkan. Slurry Bassin ini beroperasi hingga tahun
1999 dimana pabrik Indarung | ditutup
pPENEOpCrasiannya.

Kondisi Saat Ini

Terawsat

Sejarah

Pembangunan Kiln V ini dilakukan seiring dengan
rencana pembenahan pabrik oleh Ir. Azwar Anas yang
bertepatan juga dengan awal pelaksanaan Rencana
Lima Tahun (Repelita)] dimana pemerintahan yang
dipimpin oleh Presiden Soehartc untuk memula
pembangunan ekonomi dan infrastruktur secara besar-
besaran. Schingga pembangunan fisik diselurah
Indonesia sangat memerlukan bahan bangunan sepert:
semen yang dirasa sangal vital dan penting. Mengingat
hal tersebut, dimulailah pembenahan pabrik Indarung
Satu dengan tujuan untuk meningkatkan hasil produksi
pabrik. Seperti pembangunan Kiln baru, yang dimulai
pembangunannya pada Januari 1971 dan selesai
perakitannya pada Mei 1973, Pembanpgunan Kiln serta
pembenahan pabrik tersebut didanai oleh Denmark,
vang ditandatangani kontraknya pada 13 Jum 1970.
Pembenahan pabrik dan pembangunan Kiin ini
melibatkan teknisiteknisi dari Semen Padang sendiri
serta kontrakitormya yvang dan Sumatera Barat, serta
tenapa ahli dari Denmark sebapai Pf:ngawas.

Foto-foto
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9. Gudang 5 (Storage 5)

KOMPONEN DATA | DATA TEKNIS
Bangunan Gudang 5 [Storage 5)
Alamat |
Kelurahan | Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan ;
Kota Padang
) Provinsi sumatera Barat
Koordinat 0° 57' 04.9444" S BT-100° 28 40.4304" E LS
Luas/Ukuran
Bangunan 1,963.00 m*
Batas-batas
Utara Lahan Kosong/Pusdiklat PT Semen Padang
Selatan Siurry Bassin B
Barat Lahan Kosong/PLTD I
Timur Lahan Kosong
Deskripsi | Storage merupakan bangunan tempat penyimpanan

barang-barang. Storage di Pabrik Indarung I memiliki
fungsinya masing-masing, salah satunya bangunan
storage ini. Bangunannya difungsikan sebagai tempat
penyimpanan barang- barang keperluan bengkel pabrik,
seperti ban, alat - alat berat, dll

Pembagunan Storage ini seiring dengan pembanguan
pabrik Indarung | yang mulai dibangun pada tahun
1910,

Bangunan Storage ini masih berfungsi sampai sekarang,
dimana sekarang Storage diungsikan sebagai pudang
barang walaupun Indarung | sudah berhenti berfungsi
dan beroperasi lagi sejak tahun 1999,

Kondisi Saat [m

Terawat

Sejarah

Pembagunan Storage ini seiring dengan pembanguan
pabrik Indarung | vang mulai dibangun pada tahun
1910.




Foto-foto

10. Bengkel | Workshop)

KOMPONEN DATA | DATA TEKNIS
Bangunan Bengkel | Workshop)
Alamat
Kelurahan Indarung
Kecamaltan Lubuk Kilangan
__ Kota Padang
Provinsi sumatera Barat
Koordinat 0757 06.3378" 5 BT-100" 28 39.4981"E LS
Luas/Ukuran
Bangunan 1,360.00 m*
Batas-batas
Utara Storage
Selatan Lahan Kosong
Barat Kiln V
Timur Pagar Pembatas Indarung |
Deskripsi Workshop merupakan bangunan bengkel atau tempat

perbaikan alat- alat keperluan pabrik.
Seiring dengan pemasangan berbagai alat pabrik
Indarung 1 hingga tahun 1911, maka berbagai
perlengkapan lainnya dibangun. Salah satu  yang

| peralatan, Workshop imi menjadi sangat penting unfuk

kemudian dibangun adalah Workshop atau bengkel




Kondisi Saat Ini

Pabrik Indarung 1 terutama untuk memperbaiki
berbagai peralatan lainnya yang mengalami kerusakan.
Selamn 1tu bengkel kemudian juga digunakan untuk
memproduksi beberapa peralatan vang dibutuhkan
untuk kelancaran pabrik. Dalam sejarah awalnyva Pabrik
Indarung 1 tidak berjalan sesuai denpgan yang
diharapkan. Beberapa mesin tidak berjalan sesuai
dengan yang sebarusnya. Perkembangan Perang Dunia
Pertama ikut mempengaruhi betapa pentingnya
Workshop ini untuk kelancaran berjalannya Pabrik.
Perang Dunia Pertama menyebabkan suku cadang tidak
bisa didatangkan dengan mudah dari pusat pabrik
pembuat mesinnya. Untuk itu segenap manajemen
perusahaan memang sangat mengharapkan keberadaan
workshop.

Bangunan Workshop atau bengkel ini juga pernah
difungsikan sebagai markas sekaligus tempat perakitan
senjata oleh pejuang Republik pada masa revolusi fisik,
sekitar tahun 1946-1947 menjelang Agresi Militer
Belanda I,

Bangunan Workshop ini kemudian difungsikan kembali

hingga tahun 1999, seming dengan berhentinya

pengoperasian pabrik.
Terawat

'|

Sejarah

Perkembangan Perang Dunia Pertama ikeut
mempengaruhi betapa pentingnya Workshop ini untuk
kelancaran berjalannya Pabrik. Perang Dunia Pertama
menyebabkan suku cadang tidak bisa didatangkan
dengan mudah dan pusat pabrik pembuat mesinnya.
Untuk itu segenap manajemen perusahaan memang
sangat mengharapkan keberadaan workshop.

Bangunan Workshop atau bengkel ini juga permah
difungsikan sebagail markas sekaligus tempat perakitan
senjata oleh pejuang Republik pada masa revolusi fisik,
sekitar lahun  1946-1947 menjelang Agresi Militer
Belanda [.

Bangunan Workshop ini kemudian difungsikan kembali
hingga tahun 1999, seiring dengan berhentinya
pengoperasian pabrik.

Foto-foto




1 1. Gudang Terbuka

(Dpen Storage)

KOMPONEN DATA

DATA TEKNIS

Strukiur

Gudang Terbuka (Open Storage)

Alamat
Kelurahan Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat
Koordinat 0° 57 07.1328" 5 BT-100° 28' 38.5349" E L3
Luas/Ukuran
Bangunan 2,400.00 m?
Batas-hatas
Utara Workshop
Selatan Pagar Pembatas Indarung |
Barat Kin V
__ Timur Pagar Pembatas Indarung I
Deskripsi Open Storage merupakan lahan yang berupa tanah

lapang berukuran cukup luas yag digunakan sebagai
tempal peletakan atau penumpukkan bahan baku yang
akan digunakan untuk keperiuan membuat semen.
Bahan ini sebelumnya diangkut menggunakan Lori
maupun truk, yang nantinya bahan ini akan digiling di
Raw Mill. Bahan yang diletakkan di Open Storage ini
berupa batu kapur, batu silika, pasir, batu bara, dan
lainnya.

Kondisi Saat [

Terawat

Sejarah

Pada awal pengoperasian pabrik Indarung 1 penggunaan
| Open Storage yakni, pada saat Bahan baku sebelumnya
| diangkui menggunakan Lori maupun truk, vang
| nantinya bahan ini akan digiling di Raw Mill. Bahan
 yang diletakkan di Open Storage ini berupa batu kapur,
| batu silika, pasir. batu bara, dan lainnya.




Foto-foto

12. Tempat Pembakaran V [(Kiln W)

KOMPONEN DATA

DATA TEKNIS

Struktur

Tempat Pembakaran V (Kiiln V)

| Alamat
Kelurahan Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat
Koordinat 0° 57 06.0296" S BT-100" 28°' 37.9894" E LS
Luas/Ukuran
Bangunan 1,720.00 m*
Batas-batas E— N
Utara Slurry Bassin B
Sclatan Pagar pembatas Indarung |
Barat Clinker Silo If Lahan Kosong
Timur Lahan Kosong
Deskripsi Kiln pada awalnya disebut sebagai "dapur berputar”

dalam Bahasa Belanda disebut “Roleren Kiln™ dan dalam
Bahasa Inggris disebut dengan istilah “"Rotan Kin",
Berfungsi untuk tempat memasak bahan baku semen
hingga menjadi semacam "bubur’ (Shirry) mentah yang
masih harus diproses ke tahap selanjutnya hingga
menjadi produk semen yvang siap untuk diekspor keluar




pabrik.

Proses kerja Kiln adalah shory dipindahkan ke kifef
tungku, tungku terbuat dari silinder baja degan lapisan
bahan tahan api. Letak tungku agak dimiringkan seldan
derajat dan herputar secara pelan, yakmi kira-kdra satu
kali pattaran per memt. Disebelah ujung permukaan
yang tnggl, sfurry dinkar  secara  teratir  untuk
mengetahul seberapa banyak tegadi pemuaisn dan
waktu ke waktu. Pada ujung lain yang lebih rendah
terdapat ftungku oven pemanas tempat dihembuskanmya
gerbuk batu bara kering sehingga terciptanya lidah api
sepanjang sekitar 10 meter dan wung tungku dengan
temperatur seltitar 1400-1300 Celcius,

Pembanginan Xiln ¥V ini dilakukan seiring dengan
rencana pembenahan pabrik oleh Ir. AZwar Anas yveng
bertepatan juga denpan awal pelaksanaan Rencana
Lima Tahun (Repelita] dimana pemerintahan yang
dipimpin  oleh  Presiden Socharte untuk memulai
pembangunan ekonomi dan infrastrukiur secara besar-
besaran., Sehingga pembangunan  fsic diselurub
[ndonesia sangat memerlubkan bahan bangunan =eperti
semen yang dirasa sangat vital dan penting.

Mengingat hal tersebut, dimulailabh pembenahan pabrik
[ndarung Satu dengan tyuan untuk meningkatkan
hasil produlsi pabrik. Seperti pembangunan Kiln bara,
vang dimuial pembangunannyva pada Januari 1971 dan
selesai perakitannya pada Mei 1973, Pembangunan Kiln
gerta  pembenahatt pabnk  tersebut didanal  oleh
Denmark, yang ditandatangsni kontraknya pada 13
Juri 1970, Pembenahan pabrik dan pembangunar Kiin
ini melibatkan teknisi-tekitisi dard Semen Padang sendin
ascrta kootrakiormya yang dan Sumatera Barat, serta
tenaga ahli dan Denmark sebagai pengawas.

—re,

Kondisi Saat I

Terawat

Sejarah

Pembanpunan Kiln V ini dilakukan seiring dengan
| rencana pembenahan pabrik oleh Ir. Azwar Anas veng
| bertepatan Jupa dengan awal pelaksanaan Rencana
| Lima Tahun {Repelita} dimana pemerintahan yang
dipimpin  oleh  Presiden  Soeharto  untuk  memolad
pembangiinan ekonem dan mfrastruktur secara besar-
bezararr. Sehingga pembangizngn  fisik  diseluruh
Indoneais sangat memerlukan bahan bangunan sepetti
semen yang dirasa sanpat vital dan penting. Mengingat
hal tersebut, dimulailah pembenaban pabrik Indarang
Satu dengan tujuan untuk menngkatkan hasil produkst
pabrik. Seperti pembangunan Kiln baru, yang dimulai
pernbatgunannyva pada Jaoaarn 1971 dan selesal
perakitannya pada Mei 1973, Pembangunan Kiln serta
pembenahan pabrik tersebut didanai oleh Denmark,
vang ditandatangani kontraknyva pada 13 Jund 1970,
Pembenahan pabrik  dan  pembangunan  Kiln  ini
melibatkan teRnsiteldnms dan Semen Padang aendin
serta kontraktornya yang dan Sumatera Baral, serta
tenapga ahli dan Denmark sebapai Penpawas,

il




Foto-foto

| DATA TEKNIS

Struktur ‘Silo Klinker (Clinker Silo]
Alamat
Kelurahan Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat =
Koordinat 0* 57' 07.9020" S BT-100" 28' 36.5526" E LS
Luas/Ukuran
| Bangunan 041.25 m*
Batas-batas
Lltara Lahan Kosong
Selatan _Pagar Pembatas Indarung |
Barat Kiln IV
Timur Lahan Kosong
Deskripsi Clinker Silo merupakan bangunan yang difungsikan

schagal tempat penyimpanan “Klinker®™ atau bahan
padat yang dihasilkan melaha proses pembakaran pada
Kiln, wyang selanjuinya akan diproses ketahap
selanjuinya.

Clinker Silo ini didirikan scbagai penunjang dari proses
pengoperasian dan produksi Semen Indarung [




extension atau perluasan, dan akhirnya berhenti
beroperasi tahun 1999,
 Kondisi Saat Ini Terawat

Sejarah Clinker Silo ini didirikan sebagai penunjang dari proses
pengoperasian  dan  produksi Semen Indarung L
Bangunan Clinker Silo ini sudah banyak mengalami
| extenision atau perluasan, dan akhirnya berhenti
| beroperasi tahun 1999,

“Foto-foto

14. Tempat Pembakaran IV (Kiln IV}
KOMPONEN DATA | DATA TEKNIS

Struktur | Tempat Pembakaran IV (Kiln [V
Alamal
Kelurahan | Indarung
Kecamatan | Lubuk Kilangan
Kota | Padang
Provinsi SumateraBarat
Koordinat 0* 57 07.3810" S BT-100° 28' 36.2880" E LS
Luas/ Ukuran |
Bangunan | 1,282.50 m?
Batas-batas | =
| Utara Slurry Bassin A =
Selatan Lahan Kosong
Barat | Kiln III |
Timur | Clinker Silo [ ]
Eiegkripsi Kiln pada awalnya disebut sebagai "dapur berputar”

dalam Bahasa Belanda disebut “Roteren Kiln" dan dalam
Bahasa Inggris disebut dengan istilah "Rotari Kiln'.
Berfungsi untuk tempat memasak bahan baku semen




hingga menjadi semacam "bubur” (Shirry) mentah yang
masih harus diproses ke tahap selanjutnya hingga
menjadi produk semen yang siap untuk diekspor keluar
pabrik.

Proses kerja Kiln adalah slurry dipindahkan ke kiln/
tungku, tungku terbuat dari silinder baja degan lapisan
bahan tahan api. Letak tunghku agak dimiringkan sekian
derajat dan berputar secara pelan, vakni kira-kira satu
kali putaran per menit. Disebelah ujung permulcaan
yuang tnggl, slurry diukur secara teratur untuk
mengetahui seberapa banyak terjadi pemuaian dari
waktu ke waktu. Pada ujung lain yang lebih rendah
terdapat tungku oven pemanas tempat dihembuskannyva
serbuk batu bara kering sehingga terciptanya lidah api
sepanjang sekitar 10 meter dan uyjung tungku dengan
temperatur sekitar 1400-1500 Celcius.

Untuk menambah produksi maka maka dibangun lagi
Kiln [V, pada tabhun 1935 perusahaan NV NIPCM
memesan satu tungku dari Denmark (F.L Smidth & Co)
dan siap terpasang 1 tahun setelah pembelian yaitu
tahun 1936. Kapasitas dari Kiln IV adalah 270 ton/hari.
Dengan demikian perusahaan sudah mempunyai 4
bush Kiln unutk menunjang produksi semen sampai
kedatangan Jepang pada tahun 1942,

Kondisi Saat Ini

Terawat

Sejarah

Pada tahun 1935 perusahaan NV NIPCM memesan satu
tungku dari Denmark (F.L Smidth & Co) untuk
menambah produksi maka maka dibangun lagi Kiln [V
dan siap terpasang 1 tahun setelah pembelian yaitu
tahun 1936, Kapasitas dari Kiln IV adalah 270 ton/hari.
Dengan demikian perusahaan sudah mempunyai 4
buah Kiln unutk menunjang produksi semen sampai
kedatangan Jepang pada tahun 1942,

Foto-foto




15. Tempat Pembakaran Il (Kiln II})

RKOMPONEN DATA

DATA TERNIS

Struktur Tempat Pembakaran I [Kiln IT)
Alamat
Kelurahan Indarung o
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat
Koordinat 0 57 06.9632° S BT-100° 28' 36.1214" E LS
Luas/Ukuran
Bangunan 1,498.00 m?
Batas-batas L -
Utara Slurry Bassin
Selatan Lahan Kosong
Barat Kiln IT
Timur Kiln IV
Deskripsi Kiln pada awalnya disebut sebagai "dapur berputar”

dalam Bahasa Belanda disebut “Roteren Kiln” dan dalam
Bahasa Inggris discbul dengan istilah "Rotari Kiln'.
Berfungsi untuk tempat memasak bahan baku semen
hingga menjadi semacam "bubur" {Slurry) mentah yang
masih harus diproses ke tahap selanjutnya hingga
menjadl produk semen vang siap untuk diekspor keluar
pabrik.

Proses kerja HKin adalah slurry dipindahkan ke kain/
tungku, tungku terbuat dari silinder baja degan lapisan
bahan tahan api. Letak tungku agak dimiringkan sekian
derajat dan berputar secara pelan, yakni kira-kira satu
kali putaran per menit. Disebelah ujung permukaan
yvang tinggl, slurry diukur secara  teratur untuk
mengetahui seberapa banyak terjadi pemuaian dari
waktu ke waktu. Pada ujung lain yang lebih rendah
terdapat tungku oven pemanas tempat dihembuskannya
serbuk batu bara kering sehingga terciptanya lidah api
sepanjang sckitar 10 meter dard ujung tungku dengan
temperatur sekitar 1400- 15300 Celcius.

Pada tahun 1927 dibangun tungku pemsak (Kiln)
dengan panjang 85 meter. Kiln ini didatangkan dari
Denmark yaitu perusahaan F.L Smidth & Co. Klin ini
dipesan tahun 1925 pada masa kepemimpinan Ir.




Hogenraad, namun pemasangan baru selesai tahun
1927 pada kepemimpinan Konijnnenburg, Kiln ini
memiliki kapasitas 210 ton/hari. Pada saat Jepang
menduduki Indarung I, Sekutu yang ingin menduduki
pabrik ini kembali, meborbardir pabrik semen. Karena
ini banyak banguna pabrik vang hancur dan hanya
tersisa Kiln [T ini yang masih dapat dioperasikan.

Kondisi Saat [ni

Terawat

Sejarah

Bangunan dan Alat Kiln III ini dibangun pada tahun
1927, Kiln ini didatangkan dari Denmark yaitu
perusahaan F.L Smidth & Co. Klin ini dipesan tahun
1925 pada masa kepemimpinan Ir. Hogenraad, namun
pemasangan baru  selesai  tahun 1927  pada
kepemimpinan Konijnnenburg. Kiln pada awalnya
| disebut sebagai "dapur berputar’ dalam Bahasa Belanda
disebut *“Roteren Kiln® dan dalam Bahasa Inggris
| disebut dengan istilah "Rotari Kiln". Pada saat Jepang
menduduki Indarung 1, Sekutu yang ingin menduduki
| pabrik ini kembali, memborbardir pabrik semen. Karena
| ini banyak banguna pabrik yang hancur dan hanya
tersisa Kiln III ini yang masih dapat dioperasikan.

Foto-loto

16. Tempat Pembakaran [I (Kiln [

KOMPONEN DATA

DATA TEKNIS

Struktur Tempat Pembakaran I (Kiln [
Alamat
Kelurghan Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat
Koordinat 0° 57' 07.0923" § BT-100" 28' 35.7254"E LS

Luas/Ukuran




Bangutian 1,0530.00 m*
Batas-batas
Uiara | Surry Bassin
Selatan Coal Mill
Barat itt L
Timur Kiln BT -
Deskripsi Kiln pada awalnya disebut sebagai "dapur Berputar’

dalam Bahasa Belanda disebut “Roteren Kiln" dan dalam
Bahasa Ingpriz dizebut dengan istitah “"Rowri Kin'.
Berfungsi untuk tempat memasak bahan baku scmen
hingga menjadi sermacam "bubur” (Shurry mentah yang
masih haris diproses Ke tahep selanjuinya hinggs
menjadi produk semen yang siap untuk diekspor keluar
pabrik.

Proses kerja Kiln adalah sfusy dipindahlkan ke kiln/
tunglku, tungku terbuat dar silinder baja degan lapisan
bahan tahan apl. Letak tunpgku sgak dimiringkan sekian
derajat dan Gerputar secara pelan, yakni kira-kira satu
kali putaran per memt. Msebelah uwjung permukaan

|yang tinggl, slorry dinkur secara  teratur untuk

mengetahui seberapa banyak terjadi pemuaian darn
waktu ke wakitu., Fada ujung lain yang lebih rendah
terdapat mungku oven pemanas tempat dihembuslannya
setbuk batu bara kering sehungea terciptanya hdah am
zsepargjang sehatar 10 meter dan ujung tungku dengan
temperabar sekitar 1400- 1500 Celoivs.

Pada tahun 1919 dibangun Kiln pengganti  yatig
didatangkan dar .Jerman dan selesai tahun 1925, yang
memiliki panjang 80 meter dan berkapasitas 110
ton fhari. Kiln ini didatangkan karena tungku pemasak
|Kiiry sebelumnya sering macet dan kadang-kadang
mesn  terpaksa dihentikan, Mengatasi hal  tersebuat
beberapa ahl Jerman didatangkan ke Indarung, tetapi
tidak berhasgil memperbaiki kondisi pabrik. Kemudian
mercka membujuk untualk membelh sebuah lag "Dapur
Berputar” (Rolory Kifn). Penambahan Kte I tidak lepas
untuk menambah produksi semen. Tapi mesin baru ity
pun dikabarkan tidak berfungs dengan baok.

Kondisi Saat Irid

Terawat

Sejarah

Kiln ini didatanglan karena tunglku pemasak (Kiln I
sebelumnya sering macet dan kadang-kadang mesin
terpaksa dihentikan. Mengata=i hal tersebut beberapa
ahli Jerman didatangkan ke Indamung, tetapi tidak
berhasil memperbailt kondisi pabrik. Kemudian mereka
membeli sebuah “Dapur Berputar” (Rotary Kiln) baoua
vang sekarang disebut Kiln II. Penambahan Kiln 1T ini
tidalt lepas untuk menambah produksi semen jua. Tapi
mesin bary ita pun dikabarkan tidak berfungsi dengan
haik
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17. Tempat Pembakaran | (Kiln })

KOMPONEN DATA | DATA TEKNIS

Struktur Tempat Pembalaran 1 (Kiln )
Juamat R
_ Kelurahan | Indarung
Kecamatan | Lubuk Kilangan
Kota Padang
Provinsi | Sumatera Barat
Koordinal 0° 57" 07.2234" S BT-100° 28' 35.3255" E LS
| Luas/Ukuran
| Bangunan 1,440.00 m?
Batas-batas
Utara Bell Conveyor
Selatan Coal Mill
Barat Clinker Silo I
Timur Kiln IT B
Deskripsi Kiln pada awalnya disebut sebagai "dapur berputar”

dalam Bahasa Belanda disebul “Roteren Kiln™ dan dalam
Bahasa Inggris disebut dengan istilah "Rotari Kiln".
Berfungsi untuk tempat memasak bahan baku semen
hingga menjadi semacam "bubur” (Shory) mentah yang
masith harus diproses ke tahap selanjuinva hmmgga
menjadi produk semen yang siap untuk dickspor keluar
pabrik.

Proses kerja Kiln adalah slurry dipindahkan ke kin/
tunghku, tungku terbuat dari silinder baja degan lapisan
bahan tahan api, Letak tungku agak dimiringkan sekian

| dergjat dan berputar secara pelan, yakni kira-kira satu




kali putaran per menit. Disebelah ujung permukaan
vartg  tinggl, slurry  dickur  secara teratur urntuk
mengetalnn seberapa banyzk terjadi pemuaian dan
wakitu ke wakiu Pada ujung lain yang lebih rendah
terdapat unghu oven pemantas tempat dihembuskannya
gerbuk batu bara kenng selungpa terciptanya lidah am
sepanjang sekitar 10 meter dar gjung tungku dengan
temperatur sekrtar 1400- 1300 Celcis.

Sejak keluarnya Altte Notaris No. 3585 tangeal 18 Maret
1910 yang disetujul cleh Kerajaan Belanda pada tanggal
8 April 1910, maka diditikanlah perusabaan semen di
Indarung yang diben nama "Nederfendsch-Indische
Portland Cement Maaizchappii® [NI-PCM]. Setelah itu
dimulailah pembangunan kontruksi pabrik serta alat-
alat/ mesm pabnk sepertt Kife Padz awal mula
pocmbangunan pabrik, Kiln juga mulai didatangkan dari
Jerman pada tahun 1910 vang dipazok olelh Foma
“Jarman & Zeon". Kiln terzebut diangkut ke lokasi
pabrik dan diralit di lokesi pabrik. Pengiriman Kin
pertama untuk Pabrik [ndarung menpggunkan kapal
melalui Terusan Suez. Setelah beberapa Bulan di laut
barlah sampai i Pelabuhan Emma Hoaven, kermuadian
muatan Kifr dan mesin-mesin pabnk dibongkar dan
dinaikian ke sebuiabh truk beroda empat, barualah
kemudiat muaten dibawa ke ndaring vang berjarak

! lebih kurang 14 Km.

Pengerjaan dan perakitan Kin ini selesa pada tahun
1911 denpan panjang 50 meter dan diameter 2.5 meter,
yang kapasitas predukst mencapai 76,5 ton/hari Pada

Emhun 1912 kemudian didatangken lagn sebuwah Kiln

kedua dengan pangang 70 meter dan  diameter 2,5
meter dengan kapasitas produksi 76,5 ton/ hard.

Pada tahun 1927 saat Konjjnnenburg menjabat sebagai
hoofdadminisirateur Kiln ! dan Kitn IT tersebut kemuadian
dibenghar dan dimodifikeal serte digabungkan menjadi
safu buah Kiln dengan panjang 112 meter. Kedua Kiln
iti digabungkan karena sering macet dan sudah (ua
setta boros dalam baban bakar (batu bara), dengan
dipabunpkannya Ain [ dan Kidn If menjadi Kin Jf maka
produksi dapat ditingkatkan.

Keondisi Saat Ini

Terawat

Sejarah

Sejak keluarmya Akte Motanis Noo 358 tanpgal 1B Maret
1310 vang disenljui oleh Kerajaan Belanda pada tanggal
8 April 1910, maka didinkanlah perusahaan semen di
Indarang wyang dibenn nama “MNederlandsch-Indizsche
Porttand Cement Maatscheppi™ [(NI- PCM). Setelal it
dimmylailah pembangunan kontruksi pabnl seria alat-
alaty mesin pabrik seperti Kilnm. Pada awal mula
pembangunan pabeik, Kiln juga mulai didatangkan dari
Jerman pada tahun 1910 yang dipasok oleh Firma
“Jarman & Zoon®. Kiln tersebut diangloat ke lokasi
pabnk dan diralat di lokasi pabnok. Penguooman Kiln
pertama untuk Pabnk Indarung menpgunkan Kapal
melalut Ferusan Suez. Seotelah beberapa bulan di laot
barulah sampai di Pelabuhan Emma Haven, kemudian
muatan Kiln din mesin-mesin pabnk dibongkar dat
dinaikkan ke sebuah truk beroda empat, barulal
kemudian muatan dibawa ke Indarung vang benjarak




Fato-foto

18. Pabrik Batu Bara (Coal Mill)

| KOMPONEN DATA

DATA TEKNIS

Bangunan Pabrik Batu Bara (Coal Mill)
Alma-l — T ———
Kelurahan Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang B
Provinsi Sumatera Barat |

Koordinat 0° 57" 08.4693" 3 BT-100° 28' 35.6336" E LS

Luas/Ukuran |
Bangunan 168.00m*

Batas-batas |
Utara | Kiin I - |
Selalan Gudang I
Barat Coal Drying I

i Timur Lahan Kosong . . ) B

Deskripsi Coal Mill merupakan bangunan tempat peralatan dalam

proses produksi semen yang digunakan untuk
mengpiling batu bara kasar menjadi serbuk batu bara.
Nantinya serbuk batu bara ini dipunakan untuk bahan
bakar Kiln.

Pada masa perang dunia kedua, Pabrik Indarung |
dikuasai oleh Jepang. Di akhir perang ini, maka Jepang




berusaha untuk mempertahankan pabrk ini dengan
segenap kekuatan dari serangan pihal Sekutu. Namun
demikian serangan bertubi yang dilakukan oleh Sekutu
terhadap kedudukan Jepang di Pabnk Indarung [
membuat Jepang menjadi kesulitan. Sebagian dari
kawasan Pabrik mengalami kerusakan dan beberapa
mesinnya mendapatkan dampak yang luar biasa
rangkalan  serangan Sekutu  tersebut.  Akibatnva
beberapa waktu kemudian Pabrik Indarung | mengalami

| kesulitan untuk dioperasikan secara normal.

Kondisi Saat Ini
Sejarah

| Foto-foto

_I_Teraw_at

IPElda-mﬂ.Eﬂ perang dunia kedua, Pabrik [ndarung |

dikuasai oleh Jepang. Di akhir perang ini, maka Jepang
berusaha untuk mempertahankan pabrik ini dengan
segenap keluatan dari serangan pihal Selkutu. Namun
demikian serangan bertubi yvang dilakukan oleh Sekutu
terhadap kedudukan Jepang di Pabrik Indarung I,
membual Jepang menjadi kesulitan. Sebagian dar
kawasan Pabrik mengalami kerusakan dan beberapa
mesinnya mendapatkan dampak yang luar biasa
rangkaian serangan  Sekutu  tersebut. Akibatnya
beberapa waktu kemudian Pabrik Indarung I mengalami
kesulitan untuk dioperasikan secara normal.




19. Pengering Batu Bara (Coal Drying)

KOMPONEN DATA

| DATA TEI{I"HE

| Bangunan -P::n_gt. ring Batu Bara [Coal Drying)
 Alamat
IHI:'UTE_I._I:.[_EE.I’_]_ Indarung B
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat
Koordinat 0" 57" 08.0924" 8 BT-100" 28 34.9953"E LS
Luas/Ukuran
Bangunan 567.00 m?
Batas-batas
Utara Clinker Silo I__
Selatan Pagar Pembatas ]ndarung I
Barat Coal Silo
Timur Coal Mill
Deskrips Coal Drying merupakan bangunan yang digunakan

untuk memanaskan bahan baku semen berbentuk
Klinker yang telah diolah untuk dihancurkan menjadi
Ibubu]s semen sebelum masuk ke Cement Mill. Coal
drying sekaligus merupakan tempat pengeringan batu
bara yang merupakan bahan bakar untuk pengolahan
| semen.

Kondisi Saat Ini

| Terawat

Sejarah

Coal Drymg ini sejak kehadirannya di Pabrik Indarang 1
telah beroperasi hingga tahun 1999,

Foto-foto
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20. Silo Batu Bara (Coal Silo)

KOMPONEN DATA | DATA TEKNIS

Struktur | Silo Batu Bara (Coal Silo) o
A]mat = —— r—— e — — o —
___Kelurahan Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat
Koordinat 0° 57'07.1858" 5 BT-100" 28' 33.8627"E L3
Luas/Ukuran
Bangunan | 551.00 m*
Batas-batas | = .
Utara Cement Mill [, I, IT, IV, V
Selatan Pagar Pembatas Indarung I
Baral Lahan Kosong/ Cement Silo A
Timur Coal Drying
Deskripsi Coal Silo merupakan tempat vang digunakan untuk

menampung batu bara sebelum masuk ke dalam ruang
bakar. Cpal Sile ini berupa bangunan yang terdiri dari
dua lantm dan pada bagpan bawah digunakan untuk
tempat peletakan batu bara. Batu bara ini kemudian
dari Coal Silo dengan menggunakan Beli Conveyor
dibawa ke tepat pengeolahan lebih lanjut.

Kondisi Saat Ini

Terawat

Sejarah

Coal Sile mi digunakan untuk tempat peletakan batu
bara. Batu bara ini kemudian dari Ceal Silo dengan
menggunakan Belt Conveyor dibawa ke tepat
pengeolahan lebih lanjut (Coal Drying).

Fato-foto




21. Pabrik Semen (Cement Mill I, I, IIT, IV, V)

KOMPONEN DATA | DATA TEKNIS
Bangunan Pabrik Semen (Cement Mill [, II III, IV, V]
Alamat
Kelurahan | Indarung
Kecamatan | Lubuk Kilangan
Kota Padang
__Provinsi Sumatera Baral
Koordinat 0 57 06.1037" 5 BT-100° 28' 34 .8068" E LS
Luas,/Ukuran
Bangunan 1,517.00 m*
Batas-batas o
Utara Correction Tank
Selatan Coal Silo
Barat Cement Silo
Timur Kiln
Dieskripsi Cement Mill merupakan bangunan tempat peralatan

yvang digunakan untuk menggiling bahan semen yang
berbentuk klinker nodular menjadi halus berupa bubuk
vang disebul dengan semen. Cement Mill in1 memilika 5
(imaj alat yang digunakan untuk menggiling, Mesin
vang ada di Cement Mill ini memliki ukuran yang
berbeda-beda, jadi mesin yang dipakal tergantung
dengan berapa banyak hasil produksi semen.

Mesin penggilingan semen disebut Cement Mill atau
Finish Mill (penggilingan akhir). Klinker yang dihasilkan
dari proses pembakaran, selanjutnya mengalami
proses penggilingan. Pada saat penggilingan, klinker
dicampur dengan gipsum (4% -6%) yang bertujuan
untuk memperbaiki kualitas semen. Fungsi gipsum
alam Semern adalah sebagai "Retarder”, vaitu
bahan yang dapat mengendalikan  wakiu
pengerasan semen, sehingga semen tidak terlalu
cepat mengeras. Dua jenis gipsum yang umum
digunakan, yaitu gipsum alam dan gipsum sintetis
yvang merupakan hasil samping pembuatan pupuk TSP.
Dari hasil penggilingan klinker dan gipsum inilah
diperoleh semen.

Dalam proses Cement Mill mengalami penggilingan,
pengeringan, dan pemisahan produk kasar dengan
produk halus. Produk semen dengan kehalusan tertentu
disimpan dalam Cement Silo.

Bangunan Cement Mill LILII, IV, V ini termasuk salah




satu bangunan pabrik yang rusak ketika perang Dunia
II. Pada bulan Agustus 1944, bangunan Cement Ml
LILIL, IV,V ini mengalami kerusakan parah, akibat
serangan udara yang dilancarkan oleh Inggris/Sekutu
terhadap pabrik Indarung [, yvang ketika itu merupakan
pabrik paling penting dan strategis yang dikuasai oleh
Jepang untuk kawasan Asia Tenggara. Pabrik Indarang
I kettka dikuasai oleh Jepang menjadi pemasok bahan
untuk pembuatan sarana dan prasarana Jepang untuk
keperluan perang di kawasan Asia Tenggara, sepert
pembangunan benteng, bunker, atau lobang-lobang
pertahanan. Sehingga untuk melumpukan Jepang,
Sekutu berusaha menyerang atau memborbardir Pabrik
ini pada Agustus 1944, vang ketika itu menghancurkan
bagian dann Cement Mill LILIL, [V,V ini beserta
bangunan-bangunan lain di sekelilingnya seperti
Cement Silo A dan Cement Silo B, Kiln, Cement Sila.

Kondisi Saat Ini

Terawat

Sejarah

Bangunan Cement Silo ini termasuk salah satu
' bangunan pabrik yang rusak ketika perang Dunia II.
Pada bulan Agustus 1944, bangunan Cement Silo ini
mengalami Kerusakan parah, alabat serangan udara
yang dilancarkan oleh Inggris/Sekutu terhadap pabrik
Indarung [, yang ketika itu merupakan pabrik paling
penting dan strategis yang dikuasai oleh Jepang untuk
kawasan Asia Tenggara. Pabrik Indarung | ketika
dikuasai oleh Jepang menjadi pemasok bahan untuk
pembuatan sarana dan  prasarana Jepang untuk
keperluan perang di kawasan Asia Tenggara, seperti
pembangunan benteng, bunker, atau lobang - lobang
pettahanan. Sehingga untuk melumpukan Jepang,
Sekutu berusaha menyerang atau memborbardir Pabrik
ini pada Agustus 1944, yang ketika itu menghancurkan
bagian dari Cement Silo ini beserta bangunan-bangunan
lain di sekelilingnya seprti Cement Silo A dan Cement
Silo B, Kiln, Cement Mill,

Foto-loto
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22, Tangki Koreksi A [Correction Tank A)

KOMPONEN DATA

DATA TEKNIS

Bangunan Tangki koreksi A {Correction Tank A)
Alamat
Kelurahan | Indarung =~ -
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang
Provinsi | Sumatera Barat
Koordinat 0" 57' 04.6859" 8§ BT-100" 28 35.5971"ELS
Luas/Ukuran
Bangunan 368.00 m*
Batas-batas S o
Utara Correction Tank B
Selatan Cement Ml 1, IT, 111, IV, V
Barat | Cement Silo
Timur Clinker Silo 11
Deskripsi Correction Tank dalam bahasa sederhana dapat

diartikan sebagai tangki untuk mengkoreksi ketepatan
komposisi dant semen yang sedang diolah. Correction
Tank terdini dari beberapa tangki-tangki selinder besar
vang pada pabrik Indarung | terdiri atas beberapa
tangki. Sesuai dengan pengertian sederhana lersebult,
maka tangki ini digunakan sebagai tempat untuk
mencampurkan bahan guna membuat semen sesuai
dengan komposisi vang telah ditentukan oleh bagian
laboratory. [hsaat komposist bahan sudah sesuss
barulah dilakukan pencampuran menjadi satu dan
diteruskan pada proses selanjutnya.

Kondisi Saat [ni

Terawat

Sejarah

Correction Tank berfungsi dalam mengukur ketepatan
kandungan semen dalam masa produksi. dimasa
sekarang dikenal dengan istilah guality control
Pembangunan Correction Tank sendiri sejalan dengan
pendirian pabrik Indarmang [ yaitu pada tahun 1910. Hal
ini dikarenakan Correction Tank merupakan alat yang
sangal penting dalam keberlangsungan jalannya
produksi semen pabrik Indarung | dalam hal kualitas
produksi scmen.




Foto-foto

23. Tangki Koreksi B

[ Correction Tank B)

KOMPONEN DATA

DATA TEKNIS

Bangunan | Tangki Koreksi B (Correclion Tank B)
Mﬂmat —— —
Kelurahan | Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang —
Provinsi Sumatera Barat - _
Koordinat 0" 57" 03.8297" § BT-100" 28' 35.9695" E LS
Eﬁ%;ﬂk‘uran
Bangunan 44800 m*
Batas-batas
Utara Jalan
Selatan Correction Tank A
Barat Carpenter Workshop
Timur Correction Tank A -
Deskripsi Correction Tank dalam bahasa sederhana dapat

diartikan sebagai tangki untuk mengkoreksi ketepatan
komposisi dari semen yang sedang diclah. Correction
Tank terdiri dari beherapa tanghki-tangki selinder besar
vang pada pabrik Indarung | terdiri atas beberapa
tangki. Sesuai dengan pengertian sederhana tersebut,
maka tangki ini digunakan sebagai tempat untuk
mencampurkan bahan guna membuat semen sesuai
dengan komposisi yang telah ditentukan oleh bagian




laboratory. Saat komposisi bahan sudah sesuai barulah
dilakukan pencampuran menjadi satu dan diteruskan
pada proses selanjutnya.

e

Foto-foto

Terawat e
Correction Tank berfungsi dalam mengukur ketepatan
kandungan semen dalam masa produksi. dimasa
sckarang dikenal dengan istilah guality control
Pembangunan Correction Tank sendiri sejalan dengan
pendirian pabrik Indarang [ yvaitu pada tahun 1910. Hal
ini dikarenakan Correction Tank merupakan alat yang
sangal penting dalam  keberlangsungan jalannya
produksi semen pabrik Indarung | dalam hal kualitas
produksi semen,

"’ E

24. Bengkel Tukang Kayu (Carpenter Workshop)

KOMPONEN DATA

DATA TEKNIS

Bangunan Bengkel Tukang Kayu [(Carpenier Workshop)
Alamal

Kelurahan Indarung

Kecamatan Lubuk Kilangan

Kota Padang

Provinsi Sumatera Barat _
Koordinat 0" 37 03.0679" S BT-100° 28" 35.1887" E LS

Luas/Ukuran




Bangunan 1.100.00 m*
Batas-balas
Utara Gudang
Selatan Lahan Kosong
Barat Bag Warehouse
i Timur Correction Tank B B
Deskripsi Carpenter Workshop merupakan bengkel kayu, dimana

Carpenter Workshop ini memiliki peran vang cukup
penting dalam perjalanan pembangunan industri
Indarung 1. Carpenter Workshop memiliki peran dalam
meningkatkan kualitas dan keccpatan pembangunan
serta menjadi solusi untuk pekerjaan - pekerjaan yang
tidak dapat dilakukan di lapangan.

Carpenter Workshop di sisi lain juga berperan sebagai
tempat penyimpanan, pengembangan dan
penvempurnaan teknologi-teknologi vang sudah ada.
Dalam Carpenter Workshop Indarung | imi berfokus
kepada pembuatan perlengkapan-perlengkapan
penunjang sebuah bangunan khususnya di Indarung 1
seperti contoh pembuatan kusen, pembuatan pintu,
pembuatan jendela dan lainnva.

Kondisi Saat Ini

Terawat

Sejarah

Pembangunan Carpenter Workshop sendiri sejalan
dengan pendirian pabrik Indarung 1 yaitu pada tahun
1910. Carpenter Workshop memiliki peran dalam
meningkatkan kualitas dan kecepatan pembangunan
serta menjadi solusi untuk pekerjaan - pekerjaan yang
tidak dapat dilakukan di lapangan.

Carpenter Workshop di sisi lain juga berperan sebagai
tempat penyunpanan, pengembangan dan
penyempurnaan teknologi-teknologi yvang sudah ada.
Carpenter Workshop sampai saatl ini masih difungsikan
oleh PT Semen Padang untuk menunjang produksi
pabrik walaupun pabrik indarung I sudah lama berhenti
berprodulksi.

Foto-foto




25. Bilo Semen (Cement Silo)

KOMPONEN DATA | DATA TEKNIS
Struktur Silo Semen (Cement Silo) B _
Alamat
Kelurahan Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat
Koordinat 0° 57" 05.4250" 8 BT-100° 28' 34.6422" E LS
Luas/Ukuran
Bangunan 462.00 m?
Batas-batas
Utara Carrpenter Workshop
Sclatan | Gypsum Store
Barat Bag Warehouse
Timur Eemf_rli‘_ Mill I,ﬂf,ﬂ]' v,V
Deskripsi Cement Silo merupakan tempat penyimpanan semen

yvang telah diclah melalui proses sebelumnya pada
Cement Mill LILILIV,V. Bangunan yang digunakan
sebagai tempat penyimpanan semen yang disebut
dengan Cement Silo ini  berbentuk seperti bak
penyimpanan yang berukuran besar, yang bersebelahan
dengan Cement Ml I I, I, IV, V. Pada Cemen! Silo
inilah semen vyang telah jadi tersebut disimpan
sementara vang kemudian dipindahkan ke Cement Silo
A dan Cement Sido B untuk di packing dan
didistribusikan.

Bangunan Cement Silo ini termasuk salah satu
bangunan pabrik yang rusak ketika perang Dunia II.
Pada bulan Agustus 1944, bangunan Cemernt Silo ini
mengalami kerusakan parah, akibat serangan udara
vang dilancarkan oleh Inggris/Sekutu terhadap pabrik
Indarung I, yang ketika itu merupakan pabrik paling
penting dan strategis vang dikuasai oleh Jepang untuk
kawasan Asia Tenggara, Pabrik Indarung [ ketika
dikuasai oleh Jepang menjadi pemasock bahan untuk
pembuatan sarana dan prasarana Jepang untuk
keperluan perang di kawasan Asia Tenggara, sepert
pembangunan benteng, bunker, atau lobang - lobang
pertahanan. Sehingga untuk melumpukan .Jepang,




Sekutu berusaha menyerang atau memborbardir Pabrik
ini pada Agustus 1944, yang ketika itu menghancurkan
bagian dari Cement Silo ini beserta bangunan-bangunan
lain di sekelilingnya seprti Cement Silo A dan Cement
Stlo B, Kiln, Cement Mill.

Kondisi Saat Im

Terawat

Sejarah

Bangunan Cement Silo ini termasuk salah satu
bangunan pabrik vang rusak ketika perang Dunia Il
Pada bulan Agustus 1944, bangunan Cement Silo ini
mengalami kerusakan parah, akibat serangan udara
yang dilancarkan oleh Ingegris/Sckutu terhadap pabrik
Indarung |, yang ketika itu merupakan pabrik paling
penting dan strategis yang dikuasai oleh Jepang untuk
kawasan Asia Tenggara. Pabrik Indarung [ ketika
dikuasai oleh Jepang menjadi pemasok bahan untuk

| pembuatan sarana dan prasarana Jepang untuk

keperluan perang di kawasan Asia Tenggara, seperti
pembangunan benteng, bunker, atau lobang - lobang
pertahanan. Sehingga untuk melumpukan Jepang,
Sekutu berusaha menyerang atau memborbardir Pabrik
ini pada Agustus 1944, yang ketika itu menghancurkan
bagian dari Cement Silo ini beserta bangunan-bangunan
lain di sekelilingnya seperti Cement Silo A dan Cement

Foto-foto




26, Gudang Tas [Bag Warehouse

KOMPONEN DATA

DATA TERNIS

Bangunan Gudang Tas (Bag Warehouse] o .
Alamat )
Kelurahan Indarung - o
Kecamatan Lubuk Kilangan
HKota FPadang
Provins: Sumatera Barat
Koordinat 0" 37 06.2845" 5 BT-100" 28 34 1063" E LS
Luas{Ukuman
Banpunan T3AR.00 m#
HBatas-batas
tara Carpenter Workshop
Selatan Cement Silo B
Barat Sordge
Timur Cement Silo
Dezkripsi Fada tahun 1930-an, semen Indarung merupakan salah

gatu semen yang memihka merek dan kualitas terbaik
dan bkanyak diganakan di Eropa ataupun Hindia
Belanda. 5ejak beroperasinya pabrnk pada tabun 1911
hingga tahun 1930 semen Indarung masih
mengeunakan kemasan berbentuk tong yang memiliki
kapasitas 170 Kg. Namun, pada tahun tersebut pabrik
sudah mencobe untuk memula membangun pabrik
kertas sendin dibawah perusahaan Firma Veth, yang
bahan kertasnya dipasok dar Swedia,

Pada tahvn 1931, semen mdarnung sudah mengpunakan
kemasan berbentuk kantong kertaz dengan kapasitas

; a0 Kg, Kantong kertas imi memiliki enam lapisan yang

dijahit bersama pada kedwvs sisi kantong, serta bagian
kedua sisi penutup. Hal ini bertujuan untalt agar semen
terlindung dari air, serta tehan dan kedap debu yang
siap untuk dickspor. Kantong kertas ini dipotong dan
dijahit di Bog Werchouse Bag Werghouse mernpakan
tempat  yang digunakan unluk penjalotan Rarung
=emen yang akan dipunakan pada proses akhir cement
packer. Bahan dari karang semen ini didatanglkan dari
fropa dalam bentuk bal, barulah kemudian di Hag
Werehouse di dipotong dan dijaehit sesuai bentuk yang
ditutuhkan, Bahan Remung < datangkan dagi Eropa
karena memiliki serat yang panjang dan kuat.

Kondisil Saat Im

Tersmwat

Sejarah

Fada tabun 1931, semen mdaning sudah menggunakan
kemasan berbentuk kantong kertas dengan kapasitas
50 Kg. Kantong kertas ini memidiki enam lapisan yang
dijahit berwama peda kedus sisi kuntong, serta bagan
kedua gig penutep. Hal ind berfuguan untuk agar semen
terlindung dard aur, serta han dan kedap debu yvang
siap untuk diekspor. Kanleng kertas o dipotong dan
dyahit di Goag Werehouse, Bog Werehouse merupakan
tempat  yang digunakan untuk peonjahitan karung
semen yang akan dipunakan pada proses akhir Cement
Packer. Bahan dari karung semen ini didatangkan dan
Eropa dalam bentuk bal, barulah kemudian & Bag
Wershouse di dipotong dan dijahit sesusi hentuk yang
dibutuhkan. Bahan karung di datangkan dari Eropa




karena memiliki serat yang panjang dan kuat.

Foto-foto

27, Silo Semen B (Cement Silo B)

KOMPONEN DATA

DATA TEKNIS

Struktur Silo Semen B (Cement Silo B
Alamat
Kelurahan Indarung |
Kecamatan Lubuk Kilangan
Rota | Padang
Provinsi Sumatera Barat ;
Roordinat 0" 57 05,6719 5 BT-100° 28" 33.1047" E LS '
Luas/Ukuran !
Bangunan 306.00 m® I
Batas-batas |
Utara Bog Warehouse |
Selatan Lahan Kosong '
~ Barat Cement Silo A
Timur CementSilo — ——
Deskripsi Cement Silo merupakan tempat penyimpanan akhir dari

semen yang telah melewati beberapa tahapan untuk
siap di Packing dan berbentuk tabung sihnder yang
berukuran cukup besar. Sebelum masuk ke Cement Silo
ini, semen terlebih dahulu disimpan dalam Cement Silo
yang berada dekat Cement Mill LILIT, TV, V.

Setelah semen didinginkan sebelumnya pada bangunan




| Cement Silo, semen yvang telah jadi tersebut kemudian di
distribusikan ketempat penyimpanan semen akhir yvang
disebut dengan Cement Silo.

Bangunan Cemenf Sido ini termasuk salah satuo
bangunan pabnk yvang rusak ketika perang Dunia Il

| Pada bulan Agustus 1944, bangunan Cement Silo ini

mengalami kerusakan parah, aldbat seranpgan udara
vang dilancarkan oleh Inggris/Sekutu terhadap pabrk
Indarung [, yang ketika itu merupakan pabrik paling
penting dan strategis yang dikuasai oleh Jepang untuk
kawasan Asia Tenggara. Pabrik Indarung |1 ketika
dikuasai oleh Jepang menjadi pemasok bahan untuk
pembuatan sarana dan prasarana Jepang untuk
keperluan perang di kawasan Asia Tenggara, seperfi
pembangunan benteng, bunker, atau lobang - lobang
pertahanan. Sehingga untuk melumpukan Jepang,
Sekutu berusaha menyerang atau memborbardir Pabrik
ini pada Agustus 1944, yvang ketika itu menghancurkan
bagian dan Cement Sifo ini.

Kondisi Saat Ini

T:raumggt

Sejarah

Bangunan Cement Silo ini termasuk salah satu
bangunan pabrik yang rusak ketika perang Dunia [I.
Pada bulan Agustus 1944, bangunan Cement Silo int
mengalami kerusakan parah, skibat serangan udara
yang dilancarkan oleh Inggris/Seckutu terhadap pabrik
Indarung [, yang ketika itu merupakan pabrik paling
penting dan strategis yang dikuasai oleh Jepang untuk
kawasan Asia Tenggara, Pabrik Indarung | ketika
dikuasai oleh Jepang menjadi pemasck bahan untuk
pembuatan sarana dan prasarana Jepang untuk
keperluan perang di kawasan Asia Tenggara, seperti
pembangunan benteng, bunker, atau lobang - lobang
pertahanan. Sehingga untuk melumpukan Jepang,
Sekutu berusaha menyerang atau memborbardir Pabrik
ini pada Agustus 1944, yang ketika itu menghancurkan
bagian dari Cement Sifo ini.

Foto-foto




-
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28, Silo Semen A (Cement Silo A)

KOMPONEN DATA

DATA TEKNIS

Struktur Silo Semen A (Cement Silo A)
Alamat
Kelurahan Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat
Koordinat 0° 57 05.6487" 8 BT-100° 28' 32.5106" E LS
Luas /Ukuran i
Bangunan 306.00 m* ]
Batas-batas
Utara Storage
Selatan Fagar Pembatas Indarung |
Barat Cement Packer
Timur Cement Silo B
Deslripsi Cement Silo merupakan tempat penyimpanan akhir dari

semen vang telah melewati beberapa tahapan untuk
siap di Packing dan berbentuk tabung silinder yang
berukuran cukup besar. Sebelum masuk ke Cement Silo
ini, semen terlebih dahulu disimpan dalam Cement Silo
vang berada dekat Cement Mill ILIT I, IV, V.

Setelah semen didinginkan sebelumnya pada bangunan
Cement Silo, semen vang telah jadi tersebut kemudian di
distribusikan ketempat penvimpanan semen akhir vang
disebut dengan Cement Silo.

Bangunan Cement Silo ini termasuk salah satu
bangunan pabrik yang rusak ketika perang Dunia [I.
Pada bulan Agustus 1944, bangunan Cement Silo ini
mengalami kerusakan parah, alabat serangan udara
yvang dilancarkan oleh Inggris/Sekutu terhadap pabrik
Indarung I, yang ketika itu merupakan pabrik paling
penting dan strategis vang dikuasai oleh Jepang untuk
kawasan Asia Tenggara. Pabrik Indarung | ketika
dikuasai oleh Jepang menjadi pemasok bahan untuk
pembuatan sarana dan prasarana Jepang untuk
keperluan perang di kawasan Asia Tenggara, seperti
pembangunan benteng, bunker, atau lobang - lobang
pertahanan. Sehingga untuk melumpukan Jepang,
Seluiu berusaha menyerang atau memborbardir Pabrik

ini pada Agustus 1944, yang ketika itu menghancurkan




bagian dari Cernent Silo ini,

Kondisi Saat Ini

Terawat

Sejarah

Bangunan Cement Silo 1 termasuk salah satu
bangunan pabrik yang rusak ketika perang Dunia II.
Pada bulan Agustus 1944, bangunan Cement Silo ini
mengalami kerusakan parah, akibat serangan udara
yang dilancarkan eoleh Inggris/Sekutu terhadap pabrik
Indarung 1, yang ketika itu merupakan pabrik paling
penting dan strategis yang dikuasai oleh Jepang untuk
kawasan Asia Tenggara. Pabrik Indarung | ketika
dikuasai olech Jepang menjadi pemasok bahan untuk
pembuatan sarana dan prasarana Jepang wuntuk
keperluan perang di kawasan Asia Tenggara, scperti
pembangunan benteng, bunker, atau lobang - lobang
pertahanan. Sehingga untuk melumpukan Jepang,
Selmtu berusaha menyerang atau memborbardir Pabrik
ini pada Agustus 1944, yang ketika itu menghancurkan
bagian dari Cement Silo ini.

Foto-foto

29, Laboratorium 25

(Laboratory 25)

KOMPONEN DATA

DATA TEKNIS

Bangunan Laboratorium 25 (Laboratory 25)
Alamat

Kelurahan Indarung

Kecamatan Lubuk Kilanpan

T e}



Kota Padang
Frovinsi Sumatera Barat
Koordinat g® a7 03 4680" 5 BT-100" 28' 31.71753" E LS
Luas) Ukuran o
Bangunan 1405,453 m*
Bataz-batas
Utara Lithang [Teknik Rancang Bangun dan Perekayasnan)
Selatan Lahan Kosong
Barat Taman
Timur Bag Warehouse
Deskripsi Laboratorium  merupakan tempat khusus  yang

digunakean untuk perawatan danr pengawelan serla
penelitian terhadap kualitas zemen yang akan
dipasarkan. Pembangunan Laboratorium inf sejalan
dengan pembangunan konstruksi pabrik, pada tahun
1910-1%11, Pada tahap selanjutnya laboratorium yang
didirikan di Pabrik Indarung I benar-benar sangat
bermanfaat untuk peningkatan kualitas semen yang
dihasilkan cleh Pabrik Indarang . Seperti pada masa
sepuluh tahun pertama pengoperasien Pabrik Indarung
I, hasil atau tualitas setnen Tndarung I belum maks=imal.
Tingkat kebekuan dan semen Indarung belum mencapai
yang seharusnya. Bahkan untuk beberapa walktu semen
cepat retale. Tentu hal m kalah bersaing dengan produk
semen [ainnya vang lebih dubu lahir.

Ketika [Ir, Jensen ditugaskan olech pihak manajemen
FPabrik Indarung vang berpusat di Belanda di Kota
Fadang, maka keberadaan Laberatorivom ini sckali lag
benar-benar bermanfaat. Ujpcoba vang dilaksanakan
olehh Ir, Jensen bersama beberapa rekan-rekannya di
Fabrik Indarung 1 ini yailu dengan merubah kompogisi
adukan bahan pembuat semen, maka hasil vang dicapat
mengadi lebih baik. Kilnpun kemudian dapat bekerja
jauh lebih baik dari yang sebelumnya sehingsa produld

| semen dapat jauh lebih banyak.

Kondisi Saat 1

{ Terawat

Sejarah

-1

LR Y

ibelum  maksimal. Tingkat

Pada masa awal sepuluh talun pertama penpoperasian
Pabnk Indarumg |, hasil atau kualitas semen Indarang [
kebelodan  dari  semen
Indarung kelum mencapsl yang scharusnya, Bahkan
untuk beberapa waktu semen cepat retak. Tentu hal ini
kalah bersaing dengan prodult semen lainnya yang lebih
duly lahwr, Ketdea Ir, Jensen ditugaskan oleh pihak
manajemen Pabrik Indarong yang berpasal di Belanda
di Keta Padang, maka kebeéradaan Laboratonium im
sckalh lagi benar-benar bermanfaat, Uji coba yanp
dilaksanakan oleh Ir. Jensen bersama beberapa rekan-
rekannys di Pabrok Indarung | in yaitu dengan merabah
kompoais, adulkan bahan pembuat semen, mala hasil
vang dicapai menjadi lebih baik. Kilnpun kemudian
dapat bekerja jauh lebih baik dari yang sebelumnya
sehingga produk semen dapat {auh lebih banyak.




Foto-foto
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30. Gudang 26 [Storage 26)

KOMPONEN DATA | DATA TEKNIS
Bangunan Gudang 26 [Storage 26)
Alamat
Kelurahan Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat
Koordinat 0" 57' 02.8516" S BT-100° 28 32.8123"E LS
Luas/Ukuran
Bangunan 1246,31 m? o R
| Batas-batas ==
Utara | Jalan Masuk Indarung I
Selatan Cement Silo A
___ Barat Litbang (Teknik Rancang Bangun dan Perckayasaan]
~_ Timur Buag Warehaouse
Deskrlpal Storage ini digunakan sebagai tempat penyvimpanan

alat-alat kebutuhan pabrik,
| fungsikan sebagai bioskop atau tempat hiburan dan
sekarang dijadikan sebagai Laboratorium Qualify
| Assurance PT Semen Padang.

tetapi kemudian dialih

Kondizsi Saat [ni

| Terawat

Sejarah

Pada awal-awal pembangunan konstruksi pabrik tahun
1910 sampai dengan 1911 juga dibangun bangunan
penunjang dalam pengoperasian Pabrik Semen Indarung




I. Salah satunya di bangun tempat penyimpanan vang
disebut Storage. Storage ini digunakan sebagai tempat
penyimpanan alat-alat kebutuhan pabrik, tetap:
kemudian dialih lungsikan sebagai bioskop atau tempat
hiburan dan sekarang dijadikan sebagai Laboratorium
Quality Assurance PI' Semen Padang. Walaupun
bangunan ini sudah beberapa kali berganti fungsi, ia
masih tetap kokoh berdini sampai saat ini.

Foto-foto

31. Penvimpanan Suku Cadang Listrik (Storage Electrical Spare Part)

KOMPONEN DATA

DATA TEKNIS

Bangunan Penyimpanan Suku Cadang Listrik (Storage Electrical
Spare Parf]
Alamat _ S
Kelurahan Indarung i
Kecamatan Lubuk Hilangan
Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat
Koordinat 0° 57' 01.3093" S BT-100" 28' 34.5473" E LS
| Luas/Ukuran
Bangunan 325.0 m?
Batas-batas - =
Ulara PLTD Sentral |
Selatan Jalan

Jalan




Timur

| Electrical Workshaop

Deskripsi

Pada masa dioperasikannya Pabrik Semen Indarung I,
Storage Electrical Spare Part ini difungsikan sebagai
tempat peletakan barang-barang dan spare part listrik.
Nantinya barang-barang yang disimpan tersebut
digunakan di FElectical Workshop. Pada Saat ini
bangunan ini masih berdiri kokoh. Bangunan Storage
Electrical Spare Part ini berbentuk unik dengan atap
seperti gelombang,

Kondisi Saat Ini

Terawat

Sejarah

Storage Electrical Spare Parl (Penyimpanan Suku
Cadang Listrik) merupakan bangunan yang digunakan
untuk menyimpan berbagai barang keperluan listrik.
Bangunan ini dibangun setelah Pabrik Semen Indarung
| dibangun. Pembangunannya sangat penting terutama
untuk mengetahui stok barang cadangan alat-alat lisirik
vang nantinya digunakan untuk keperluan Pabrik
semen Indarung [. Pada awalnya semua spare part ini
dibangun secara scderhana dan belum mengpunakan
semen. Akan tetapi mengingat pentingnya suatu tempat
untuk menyimpan semua barang-barang cadangan
listrik keperluan Pabrik Semen Indarung I, maka
dibangunlah secara lebih permanen menggunakan

Foto-foto

semen Pabrik Semen Indarung | {tahun 1970-an).

Y




KOMPONEN DATA

32. Bengkel Listrik [Electrical Workshop)
| DATA TEKNIS

Bangunan Benghel Listrik [Electrical Wark.ﬂupj ]
Alamal
Kelurahan Indarng
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat
Koordinat 0* 57 01.9304" S BT-100" 28' 35.4795" E LS
Luas/Ukuran
Bangunan 350.0 m?®
Batas-batas
Utara Lahan Kosong
Selatan Jalan B .
Barat Storage Eiectrical Workshop
Timur Jalan
Deskripsi Bengkel Listrik (Electrical Workshop), ini digunakan

untuk perbaikan peralatan-peralatan yang berkaitan
dengan listrik Indarung . Bangunan ini masih berfungsi
sampai saat sekarang ini, hanya saja berubah fungsi
menjadh bangunan Laboratorium Rekayasa Perencanaan
Bagunan dan Rekayasa.

| Kondisi Saat Ini.
Sejarah

| Selanjutnya pihak Pabrik juga berusaha melakukan

Terawat

Sctelah dibangunnya Pabrik Semen Indarung [, maka
segenap perubahan dilakukan oleh manajemen pabrik.
Berbagai  kekurangan  yang  ditemukan  sejak
dioperasikannya pabrik dipelajari. Efeknya adalah
ditemukan beberapa bagian darl mesin-mesin pabrik
yang harus diperbaiki. Untuk keperluan ini, maka
manajemen pabrik mendirikan sebuah bangunan yang
difungsikan sebagai bengkel untuk memperbaiki
berbagai alat alat listnk dan beberapa alat lainnya vang
rusak. Bangunan tersebut kemudian yang dikenal
dengan Bengkel Listrik (Electrical Workshop),

beberapa penambahan terhadap beberapa alat vang
dibutuhkan. Namun karena kondisi Perang Dunia
Pertama wang sedang terjadi, maka menghambat
kelancaran dari kedatangan beberapa peralatan yang
dibutuhkan. Oleh karena itu satu-satunya jalan yang
dibutuhkan sebagai jalan keluar adalah dengan
memperbaiki semua barang-barang atau peralatan
rusak yang ada dan untuk itulah diperlukan Bengkel |

Foto-foto

Listrik (Electrical Workshop) tersebut.




33. Kantor Sipil (Civil Office)

KOMPONEN DATA

DATA TEKNIS

Bangunan Kantor Sipil (Cieil Office)
Alamat
Kelurahan Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan _
Rota Padang
Provinsi Sumatera Barat
Koordinal 0" 57 02.7868" 5 BT-100° 28' 34 4780" E LS
Luas/Ukuran
Bangunan 325.0 m*
Batas-batas
Utara Jalan
Selatan Plan Manaager Office
Barat Jalan
Timur Carpenter Workshop
Desknipsi Kantor Sipil (Ciwvidl Office], Saat Pabrik Semen Indarung [

masih berfungsi bangunan ini digunakan sebagai kantor
BOW [Burgerlifke Openbare Werken). Pada saat i
bangunan ini masih digunakan sebagi pusat
Dokumentasi teknis, Departemen Rencana Bangunan
dan Rekayasa PT Semen Padang,

Kondisi Saat Ini

Terawat

Sejarah

Dimanapun tempatnya sebuah perusahaan dibutuhkan
suatu tempat untuk mengelola semua sumber daya
yang ada. Hal ini tentu sama berlaku bagi Pabrik Semen
Indarung [ vang didirikan pada tahun 1910. Oleh
karena itu seiring dengan dibangunnya pabrik, maka
pihak manajemen pun juga mendirikan Kantor Sipil
(Ciwil Office). Pada awalnya bangunan yang digunakan
sebagai Kantor ini tidak dalam bentuk permanen,
namun dalam perkembangan sclanjuinya seiringan
dengan telah berproduksi semen, maka bangunan ini
diubah menjadi permanen. Di bangunan inilah
kemudian beberapa pihak manajemen [Indarung
berkantor.




Foto-loto

il

34. Gudang 30 [Storage 30)

KOMPONEN DATA | DATA TEKNIS
Bangunan Gudang 30 (Storage 30
Alamat |
Kelurahan | Indarung =
Kecamatan | Lubuk Kilangan
Kota | Padang
i Provinst Sumatera Barat
Koordinat 0" 57" 01.4257" 5§ BT-100" 28’ 36.4578" E LS
Luas/Ukuran | )
bangunan 153.0 m?
Batas-batas
Utara Lahan Kesong
Selatan Jalan/ Electrical Workshop
Barat Lahan Kosong
- Timur Jalan
Deskripsi Pada awalnya bangunan ini digunakan sebagai tempat
penyimpanan genset dan room untuk pembangkit listrik
trafo besar yang berbahan bakar solar. Bangunan ini
sekarang beralih fungsi sebagai Diesel Fire Pump
[ndarung [ yang digunakan sebagai antisipasi jika
terjadi kebakaran di pabrik,
Kondis: Saat Ini Terawat
Sejarah | Sebelum berfungsinya secara penuh PLTA Rasak Bungo,




| permancn.

maka tenaga listrik wyang digunakan untuk Pabrik
Semen Indarung | menggunakan mesin diesel. Akan
tetapi setelah PLTA Rasak Bungo berfungsi, maka
sebagian dari tenaga listrik yang dibutuhkan oleh pabrik
menggunakan listrik dari PLTA Rasak Bungo.

Untuk keperluan diesel yang akan dipunakan oleh
pabrik dibutuhkan sebuah bangunan yang digunakan
sebagai penyimpan genset. Bangunan ini yang
kemudian disebut dengan Gudang 30 (Storage 30), Pada
bangunan ini disimpan berbagai peralatan yang
berkaitan untuk keperluan genset. Bangunannya pada
awalnya tidak berbentuk permanen, sama dengan
beberapa bangunan yang dibangun oleh pabrik. Seiring
dengan perkembangan, maka bangunan ini kemudian
diubah menjadi sebuah bangunan vang bersifat

Foto-foto

35. Kantor Penelitian dan Pengembangan (Research and Development Office)

KOMPONEN DATA

DATA TEKNIS

Bangunan Kantor Penelitian dan Pengembangan (Research and
P — _Developmeni Office) — -
Alamat
Kelurahan Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang
Provinsi Sumatera Baral
Egordinat 0" 57 01.3431" 5 BT-100° 28' 37.6343" E LS
LuasfUlkaran | — et B
Bangunan 220.0 m* [

Batas-batas




Utara Jalan
Selatan Plant Manager Office
Barat Jalan/Lahan Kosong
Timur Jalan
Deskripsi Kantor Penelitian dan Pengembangan (Research and

s e e e

Kondisi Saat Ini

201 | e e e e

Development Office]. Pada masa Pabrik Indarung I masih
beroperasi bangunan ini digunakan sebagai sebagai
kantor litbang Pabrik Indarung 1.

Terawal

Sejarah

Sebagai sebuah pabrik yang mengolah material alam
vang dihimpun menjadi semen, maka berbagai unsur
tentu disatukan sedemikian rupa. Kesalahan terhadap
takaran yang disenyawakan akan berdampak pada
kualitas hasil. Beberapa kesalahan ini terjadi pada
produk semen Pabrik Semen Indarung [ di awal
berproduksi 1911, 1912 dan beberapa tahun
sesudahnya. Produk semen dari Pabrik Semen Indarung
I mengalami permasalahan seperti pada ketahanan
setelah dijadikan bangunan, daya rekat dan sebagainya.
Akibatnya, maka produk semen dari Pabrik Semen
Indarung I ini kalah bersaing dari semen pabrik lainnya.
Men_vadan hal ini, maka pihak manajemen Pabrk
Inr:lamng I memandang periu untuk mendirikan sebuah
bangunan yang difungsikan sebagai Kantor Penelitian
dan Pengembangan [Research and Development Officel,

Berbeda dengan Laboratory yang mengolah berbagan
unsur menjadi senyawa-senyawa, maka pada Kantor
Penelitian dan  Pengembangan  (Research  and
Development Office) ditentukan apakah sebuah hasil
dari Laboratory sudah layak atau fidak layak untuk
dijadikan sebagai sebuah produk jual. Adanya Kantor
Peneliian dan  Penpembangan  (Research  and
Development Office) kemudian berpengaruh terhadap
mutu dan kualitas produk semen pada Pabrik Semen

Foto-foto




36. Kantor Manajer Pabrik (Flant Manager Office)

_KOMPONEN DATA_

| DATA TEKNIS

Bangunan | Kantor Manajer Pabrik (Plant Manager Office)
Alamat '
Kelurahan | Indarung
Kecamatan | Lubuk Kilangan
Kota | Padang
Provinsi Sumatera Barat
Koordinat 0* 57' 02.2462" § BT-100° 28" 37.2036" E LS
Luas/Ukuran
Bangunan | 207.0 m*
Batas-batas .
~ Utara KResearch & Development Office
Selatan Jalan
Baral Jalan
Timur Jalan/ Laboratory
Deskripsi Kantor Manajer Pabrik (Plant Manager Office]. Pada

masa berfungsi sebagai kantor staffing Pabrik Semen
Indarung [ seperti Suvervisor. Bangunan ini merupakan
bangunan dua lantai vang saat ini sudah tidak
berfungsi lagi, fungsi terakhir bangunan ini sebagai
gudang O [online).

Kondisi Saat Ini

Tidalk terawat -

Sejarah

Kantor Sipil ternyata tidak mencukupi dalam mengelola
sebuah perusahan besar seperti Pabrik Semen Indarung
I. Oleh karena itu, maka pihak pabrik mendirikan
sebuah bangunan lamnya yvang disebut dengan Kantor
Manajer Pabrik (Plant Manager Office). Para karyawan
dan jupa pengawas ditempatkan pada kantor ini
Bangunan ini pada awalnya tdak dalam bentuk
permanen, melainkan terbuat dan kayu dan bilah-hilah
kayu. Sama seperti sebagian bangunan lainnya seiring
dengan telah berproduksinya semen Pabrik Semen
Indarung [, maka bangunan Kantor Manajer Pabrik
{Plant Manager Office) kemudian diubah bentuknya




Foto-foto

47. Pabrik Pembuatan Tas (Bag Manuwfacturing Plant)

KOMPONEN DATA

DATA TEKNIS

Bangunan | Pabrik Pembuatan Tas (Bag Manufactunng Plant)
Alamat
Kelurahan [ndarung
Kecamatian Lubuk Kilangan
Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat T
Koordinat 0° 57' 04.1589" § BT-100° 28' 33.9777" E LS
Luas/Ulkuran =
____ Bangunan 910.0 m?*
Batas-batas
Utara Ciwnl Office
Selatan Jalan
Barat Jalan
Timur Bag ware House
Deskripsi Pabrnik Pembuatan Tas (Bag Manufacturing Plant],

menjadi tempat pembuatan kertas kantong semen.
Bahan baku kertas di Bag Manuflacturnng Plant di
potong dan dicatak baru kemudian dijahit di Bag
Warehouse dan disusun kemudian di kirim ke packer
yvang akan digunakan untuk packing semen nantinya.
Pada saat ini bangunan ini digunakan sebagai gudang
Fire Brick.




: Kondisi Saat Ini

Terawat

Sejarah

Sejak beroperasinya pabrik pada tahun 1911 hingga
tahun 1930 semen Indarung masih menggunakan
kemasan berbentuk tong vang memiliki kapasitas 170
Kg. Mamun, pada tahun tersebut pabrik sudah mencoba
untuk memulai membangun pabrik kertas sendiri
dibawah perusahaan Firma Veth, yang bahan kertasnya
dipasck dari Swedia.

Pada tahun 1931, semen indarung sudah menggunakan
kemasan berbentuk kantong kertas dengan kapasitas
50 Kg. Kantong kertas ini memiliki enam lapisan vang
dijahit bersama pada kedua sisi kantong, serta bagian
kedua sist penutup. Hal ini bertujuan untuk agar semen
terlindung dari air, serta tahan dan kedap debu vang
siap untuk diekspor. Kantong kertas ini dipotong dan
dijahit Pabrik Pembuatan Tas (Bag Manufacturing Plani),

Foto-foto

38. Gudang 34 (Storage 34)

KOMPONEN DATA

DATA TEKNIS

Bangunan Gudang 34 (Storage 34)

Mlumat | . —
Kelurahan Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang

_E'mvjnsi

Sumatera Eta_rat




Koordinat |0 57 04.1475" § BT-100" 28' 33.2788" E LS
Luas/Ukuran
Bangunan 16.0 m*
Batas-batas [ B
Utara . Lahan Kosong =
Selatan Lahan Kosong/ Storage No 35 —
Barat slorage
Timur Jalan/Bag Manufacturing Plant
Deskripsi Bangunan ini digunakan sebagai tempat penyimpanan,

vang dibangun semipermanen dengan kavu. Pada saat
ini bangunan ini sudah tdak ada lagi karena sudah
roboh dan fidak meninggalkan jejak sama sekali.

Kondisi Saat Ini

Tidak Terawat

Sejarah

Seperti bangunan yang lainnya, bangunan yvang pernah
ada pada lokasi ini bersifat semi permanen. Memiliki
fungsi scbagai tempat penyimpanan pada peta scbaran
bangunan yang ada pada situs pabrik semen indarung [.
belum diketahui dan tidak ada informasi secara khusus
yang menjelaskan peruntukan pudang semi permanen.
Saat sekarang tidak ditemukan bangunan, namun
masih memiliki jejak struktur.

Foto-lolo




'KOMPONEN DATA

39, Gudang 35 (Storage)
| DATA TEKNIS

‘Kondisi Saat Ini
Sejarah

Bangunan Gudang 35 (Storage)
Alamat S
Kelurahan Indarung
Recamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat
Koordinat 0° 57' 04.8277" 8 BT-100° 28' 32.8364" E LS
Luas/Ukuran
| Bangunan 20.0 m*?
Batas-batas
Utara Storage no 34
Selatan | Cement Silo A
Barat Jalan
. Tmur Lahan Kosong
Deskripsi Bangunan ini digunakan sebagai tempat penyimpanan,

vang dibangun semipermanen dengan kayu. Pada saat
ini bangunan ini sudah tidak ada lagi karena sudah
rubuh dan hanya meninggalkan jejak lantainya saja.

S0k Toehiit
Seperti bangunan yang lainnya, bangunan yang pernah

ada pada lokasi ini bersifat semi permanen. Memiliki
| lungsi scbagai tempat penyimpanan pada peta sebaran
bangunan yang ada pada situs pabrik semen indarng [.
belum diketahui dan tidak ada informasi secara khusus
yang menjelaskan peruntukan gudang semi permanen.
Saat sekarang masih ditemukan lantai bekas bangunan
pada lokasi tersebut.

Foto-foto




40). Garasi (Garage)

KOMPONEN DATA | DATA TEKNIS
Bangunan Garasi (Garage)
Alamat
Kelurahan Indarung
Kecamalan Lubuk Hilangan
Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat
Koordinat 0® 57' 02.7380" S BT-100" 28' 38.8929" E LS
Luas/Ukuran
Bangunan 1584.0 m*
Batas-batas
_ Utara | Storage No 1
Selatan Shurry Basin B
_ Barat Laboratory
Timur Tanah Kosong _
Deskripsi Garasi (Garage), Bangunan ini pada awalnya digunakan

sebagi tempat parkir mobil-mobil pejabat tinggi Pabrik
Indarung [. Pada saat ini bangunan ini tidak terawat
dan hampir rubuh, walaupun begitu bangunan ini tetap
difungsikan sebagai gudang refraclaria.,

Kondisi Saat Ini

Terawat

Sejarah

Bangunan ini berfungsi sebapai garasi. Garasi di
lungsikan sebagai penempatan alat operasional
transportasi di masa lalu. Bangunan ini dibuat secara
semi pETTAanEen.

Foto-foto




41. Bengkel Kereta Gantung (Cableway workshop)

KOMPONEN DATA

DATA TEHNIS

Bangunan Bengkel Kereta Gantu.ng ({Cableway workshop)
Alamat

Kelurahan Indarung B

Kecamatan Lubuk Kilangan

Kota Padang

Provinsi Sumatera Barat
Koordinat ' 0° 57 06.7669" S BT-100° 28' 33.0660" E LS
Luas/Ukuran B

Bangunan 183.0 m*
Batas-batas '

Utara Cement Silo B

Selalan Batas Tanah Semen Padang

Barat Batas Tanah Scmen Padang

Timur Stasiun Kerela Gantung (Cableway station) Indarung-

Bkt. Putus -

Deskripsi Bengkel Kereta Gantung (Cableway Workshop) ind

merupakan bangunan yang digunakan sebagai bengkel
perbaikan untuk Cable Way Station. Jika terjadi
kerusakan dan maslah pada kabel lori maka di
bangunan inilah diperbaiki. Saat ini bangunan ini
sudah tidak ada karena sudah rubuh.

Kondisi Saat Ini

Terawat

Sejarah

'F'r:':m—"fnm

Bengkel perbaikan kabel lori diperkirakan di bangun
tahun 1910-an untuk menunjang produksi pabrik
indarung I, kabel lori ini di bangun dari pabrik ke
tambang batu kapur dan juga untuk mengangkut
semen dar pahrﬂ-: ke bukitputus, dan Emma Haven.
Untuk menjaga dan pemeliharaan kabel lori maka




| KOMPONEN DATA

42, Stasiun Kereta Gantung [(Cableway station) Indarung-Bkt, Putus

DATA TEKNIS

Bangunan Stasiun Kereta Gantung (Cablewny station) Indarung-
Bkt. Putus
Alamat
Kelurahan Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang
~ Provinsi Sumatera Barat
Koordinat 0" 57 06.3515" S BT-100" 28' 34.0951" E LS
Luas/Ulkuran i
Banpgunan 104.0 m*
Batas-batas
Utara Bag Ware House
Sclatan Coal Siio
Barat Bengkel Kereta Gantung (Cableway workshop)
Timur Cement Mill I, I, Il IV, V
Deskripsi Stasiun Kereta Gantung (Cobleway Stafion), i

digunakan sebagai tempat keberangkatan dan
pemberhentian muatan lori dari Bukit Putus ke Pabrik

Kondisi Saat Ini

Terawat |

Sejarah

Pada tahun 1974 masih berfungsi untuk pengangkutan
semen menuju Teluk Bayur (Emma Haven). Cable Way
station terdiri dari sebuah tempat tinggl vang berisikan
besi besar untuk penvangga dudukan kabel lori. setelah
semen di packing maka langsung di distribusikan ke lori
melalui Cable Way Station ini

Foto-foto




Kondis Saat Ini

Sejarah

Satuan Ruang Oeografiz Pabrik Semen Indarung |
memiliki 42 {empat puluh dua) objek yang teracbar di 2
{dua) situs yaitu 38 {tiga puluh delapan) objek berada di
Situs Pabrik dan 4 [empat) ohjek di Situs Pembangkit
Listrik Tenaga Air Razak Bunpp. Kondisi Hingpalan di
Situs Pabrik pada umumnya mengalami kerasalkan
vang diakibatkan faktor alam dan tidak beroperasinya
Pabrik sejak tahun 1999,

Sedangkan tnggalan Cagar Budays vang terdapat pada
Situs Pembangiit Listrik Tenaga Air Rasak Bungo dalam
kondisi terawat dan difungsiken wntuk mendukung
kebutuhan listrik industn di pabgik.

Pada awalnya, sekitar tahun 1900-an, kawasan Pabeik
SBemen Indarung [ ini masih berupa hutan dan lahan
vang belum  dibuka. Pada tabun 1906, Ir. Carl
Chnstophu=s Lau, secrang bekas perwira Belanda
berkebangsaan Jerman menemukan batu-batuat yang
chduganys menpandung material pembuat semen di
Lubuk Kilangan. Beberapa bagian bablen tersebut
kemadian dibawa ke Amsterdam untuk diteliti, Mclalwa
uji laboratorium di Amsterdam, ditemukean bahwa batu-
hatuan 4i lokasi Indammg ini mengandung deposit yang
kava dengan bahan baku semen. Selamjut dari hasil
temuan it C.C, Lan sejak tabhun 1907 mulai merintis
penambangan deposit alam tersebut. Eksplorasi awal
vang dilakukan denpgan bentuk konirak penggunaan
dan penambangan lahan di Lubnk Kilangan Kentrak
lahan dengan masyarakat setempat tersebut dibuat oleh
Hotanis yvang bermama J. F. H. Van Hemert pada 20
Japuar 1907 di Padang.

Pada tahun bernkutnya yakni tahun 1908 didirikanlah
Pembanglit lastrik Tenaga Air Rasak Bungo yang
merupakan Pembangkit Listrik Tenaga air di Hindia
Belanda dan beroperasi tahun 1909, PLTA Rasak Bungo
menfadi salah saty fasilites penting dalam mendukung
cksplorasl yang dilakukan C.C. Lau dan memicu
kelahiran NV, Nederlandsch-Indie Portlend  Cement
Maatschappy [NIPCM) (sekarang Semen Padang, PT.
Scmen Indonesia Grupt yang berdiri pada tahun 1910,
Saat itu, sumber energi PLTA Rasak Bungo
dimanfaathan untuk operasional Pabrik Seimnen
[ndarung 1. PLTA Rasak Bungo dibangun di atas tanah
zeluas lebih lurang 1 (sam] hektar. PLTA ini memiliki 2
(ua) turban dengan total hstnk yang dibasilkan setiap
harinya mencapai 700 [tujuh ratus) KW, Sejak dibangun
sampal sekarang turbin belumn pernah diganti. Pada
Turbin terdapat inskripsi Amme, esecke & Konegen A
7 Brauschuseig vang merupakan nama perusahan yang
pembuat turbin.

Sejalan dengan pembustan PLTA Rasak Bungo juga
dilaloukan pembangunan Bendungan Aio Baliang pada
tahun 1908, Tujuanoya guna mendukung distribusi air
dann ke PLTA Easak Bunpo, dalam pembangunsam
Bendungan Aia Baliang ilkkat dibuat kanal-kanal aliran
vang =elesal dibuat pada tabun 1909, Dalam
pembanpunan bendungan dan kanal buatan i, C. C.
Lau bermitra dengan Paul Bauwmer dan menghabiskan



biaya scbesar f 3941 87 ftiga riby sembilan ratus empat
puluh satuy Guiden dan delapan puluh tumh Sen) dan
sernuanya harus disetor ke kas negara di Padang,

Pada perkembangantya, Pabrik Semen Indarung [
didirikan berdasarkan akta notaris Johanes Pieter
Smith No. 358 tanggal 18 Maret 1910 Tanggal 15 Marct
inilah yang menjadi dasar ditetapkannya har jadi
Pabrik Semen Padang Pabrik ini dikelola dalam bentuk
Perusahaan wyang mengeksplorasi dan perdagangan
semen di Lubuk Kilangan, Indarung dan diberi nama
*Nederlandsch-Indische Portland Cement Maatschappd
INIPCM). Dalam tahun 1910 pembanpgunan perusahan
tetap dilanfutkan dan tahun 191] perusahaan mulai
dioperasilkan dan memproduksi semen. Pabrik semen
it mervpakan pabnk semen zatu-satunya di masa
Femerintati Kolonial Hindia-Belanda, bahkan sampai
Indonesia merdeka,

Fada tahun 1920-an kondisi Hindia Belanda mulai tidak
kondus=il' karena banyek teadi pemberontakan dar
penduduk pnbumi. Kemudian pihak pabrik Indarung
menanggapi  hal tersebut dengan  berusaha  tidak
mengesankan Keberadaan pabnk muik Belanda, Hal ini
dimulal dengan merubah nama pabrik pada karung
gsemen diganti dengan katz “Padang Portland Cement
Maalschappd®. Cara it sedilat banyall bisa rmeredakian
kondisi yang sebelurmnnya kurang kondusif. Dalam
perkembangan selanjutnya produks: pabrik menpalami
perungkatan dan waktu ke waktu.

Secara periodik peningkatan penghasilan keuangan dard
produks semen scjak menjadi perusahaan dapat dilihat
pada tabel beriikut:

Tabel 1. Data Debet dan Kredit Nederlurdsch-indmsche
Porfland Cement Maotschappij dan Joarboek 1911-
1939

Dicbet Kredit
Mo | Taliun A A
1 1411 1370 4T 2 200 1.370.572,205
2 112 167 653 475 1.678.653 475
3 1913 3462084 515 3,462,084 515
4 (1914 | 3.347.060,54 3.347F 060,54
5 ] 1915 3.353 9793 025 3.353.970,025
G 191G 3.604,.339,06 3.604.339 06
7 1917 [ 3.778.931 69 J2.774.011 64
8 1418 a.511.164 53 6.511.i64 53
o 191G 6.034.552 615 G.034.852615
0] 1920 [ 10393 900 RaS 0302 90 5345
11| 1921, 9.85%9.465,435 0.859.465435 |
12| 1022 0,276, 777,81 02767770l
13| 1933 8904 735,745 & 6. T35, 745
14| 1024 &.8049,184, 755 2.8049,184 755
15 1925 8. 855 302 025 2 B5E5 392 925
16| 1026 0,448.335,18 9.448,335,18
17| 1927 9.55%5. 004 35 9.59.3. 0094 35
18 | 1028 10, 008, 880 {6 10008 380,06
1§ 1929 8,106,871, 48 B.196 £71.45
2000 1930 762641325 7626 413 25
2l | 1931 0,806,374 64 &5.806.394,64




| 22 [ 1922 £.608. 796,38 5.508, 796,38
33 | 1933 £.414.697 76 6.414 697,76
24 ] 1034 1 £.327.7572 6227 7872
25| 1935 1  4.940.003,72 4.945.003,72
35 | 1936 5.287.076,87 5,287 076,87
27 | 1937 5.342 756 B1 5.342.756 81
|28 | 1938_| 5.296.250,55 5.226.250,55
29 [ 1939 5.257.5(19,014 5.257.509,04

Setelah berbuasa di Indonesia selama bheberapa abad,
Belenda akhirnya dipaksa bertekuk lutut kepada
Jepang, Pada Maret tahun 1942 Indonesta secara resmi
pindah ke tangan Jepang HKeberadaan pahrik semen
JUuga mengalami  perubahan,  Manajemen  pabnk
semuanya di bawah pengarubh kontrol Jepang. Name
pabrik semenpun berubab menjadi Asano Cement
Jepang melanjutkan produksi semen denpgan memakai
teknisi Belanda.

Pabrik semen memasuki lembaran bamu dalam era
perang kemerdelcaan 1945-1949, pabrik setnen mulai
dikontroel cleh republik. Wama Asenc Cemernt diganti
dengan “Kilang Semen [ndarmung®, sejak saat i
mulailah pabrik ini dijalankan di bawah keltuasaan
Republik. Hingga sampsai tahun 1999 menjadi tahun
terakhir dan Pabnk Semen Indarung | tidak lag
dioperasikan untuk indusiri pembuatan semen.
Munculnya mdustn =emen sejak tabhun 1907, membawa
perubahan terhadap kebiasaan pengpunaan  bahan
dalam  pembuatan bangunan. Hal demikian  dapat
terbhat dan sebaran bangunan tus di Kota Padang,
pada kawasan muara kota padang, hatgunan banguanat
petunggalan kolonial Hindia-Pelanda yang didinkan
urnumnya berbahan semen, yang mana penyedia semen
adalah Pabrik Semen Indarmng I, selain itu, bungker-
bunghker yang digunakan scbagai bangunan pertahanan
pada masa pendudukan Jepang (Zed. 2001:117), yang
dapat ditermul tersehar di Kota  Padang juga
menggunakan bahan semen dari Pabrik Indarang I,

Belain ity dalam buku 100 Tahun Semen Padang, pada
halaman 12-15 disehulksan pengpunaan semen sebaga
bahan pembuatan bangunan seperh Monumen
Nasional, Jembatan Semeanggi, Kantor MPR/DFPR setta
Hatel Indeonesig yang masing-masimg bangunan tersebut
ada di Jakarta. Pada tatmn 1960 eda juga Bursa Efek
Indoncsia, Menara Jamsostek, dan banpunan banpunan
pencakar langit yang ada di Kawasan Puzat Bisnis
Sudirman (3CBD) yang masih berada i .Jakarta.
Diketahui juga babwa Jembatan Ampeta vang terdapat
di Kota Palembang dibangun pade tahun 1970 juga
menggunakan semen dari Pabrik Indaring L

Culmp banyak banginan monumental Iainnya sekelas
PLTA vang dibangun mengganakan semens Padang ind
sepertl PLTA Sipum-gura di Sumaterm tara, FPLTA
Batang Agam, Maninjau, PLTA Smgkarak dan Koto
Panjang di Sumatera Barat dan Riau. M luar Negen
seperti World Trade Center di Singapura, banpunan,
ingasi dan dermaga di Banglades, serta pembangunsan
dh Jerman dan Amerika Senkat.
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Riwayat
Pulestarizan

KRITERIA

Dalam produlsi semen di Pabrik Indarung I, diketabiui
bahwa tenags keérga didatangkan dar Cina dan Jawa,
terdapat juga tenaga kerja yang berasal dari Eropa dan
beberapa dari masyarakat priburni hal demildan tertulis
dalam buku 100 Tahun Semen Padang di halaman &1-
62. Kebutuhan tenaga pekerja bangsa Erops diperkaat
dengan adanya arsip koran Het nieuws wan den dog voor
Nederlandsch-Indi¢  {Batariol mengenai  lowongan
pekerjaan pengawas pabrik.

Bentuk  pelestarian yang  dilakukan meliputi
penelitian{kajian, permugaran dan penataan lingkongan
di sekitar situs Cagar Budava.

1. Pembersihatl lokasi Pabnk Semen Indarmng [, =ejak
tahun 2009 dan dilakukan secara berkala sampai
sekarang oleh Perusahaan Semen Padang.

2. Melakukan pengkajian melalu pelalisanaan kegiatan
MAAN [Modern Azman Architecture Metwork| pada
tahun 2000

3. Workshop Creative City PT. Scmen Padang 19-20
October 2015

4. Pertemuan dan Seminar Jaringan Sumatera untlk
Pelestariatt  Sumatera [Pansumnet] dengan tema
“Pugaka Industn Indonesia” 22-24 Oktober 2015 di
Sawahlunto.

5. Sosialisasi perawatan turbin Pembanpkit Listrik
Tenaga Air Easak Bunpo dalam kepgiatan Semen
Padang Improvemen Event [SPIE) oleh Tim STORE
1908 tahun 2019-2020,

6. Pemeliharaan secara rutin untuk Permnbangkit listeik
Tenaga Air (PLTA) Rasak Bungo oleh Pemnisahiean
Semen Padang.

7. Pembersithan Bangunan Indarmong I untuk kegatan
Festival Beni dan Pabrik dalam rangka “merawat
warigan, memage kebudayvaan™ oleh Komunitas
[ndarung Heritage Society Tahun 2019,

8. Pembersihan Bangunan [ndardng [ untul kKegiatan
Focus Group Diskust [FGD) dan  Penampalan
Eesenian dan Kebudayaan cleh Komunitas Indarung
Heritage Saciety bekerja sama dengan Lkatan
Pemuda Karya Indaring Talhan 2022,

Satuan Ruang Geograhs Cagar Budaya Pabrnk Semen

Indarang T mempunyai kriteria sehagei beriloat:

. meongandung 2 (dual Situs Cagar Budaya yang
letakmya berdekatan; yaitu Situs PLTA Rasak Bungo
dan Situs Pahrik Semen Indaming I;

b. berupa [anskap budaya hasi bentukan imanusia
bermasia paling sedikit 30 {lima puluh} tahun; Saiuan
Euanp Geografis Pabnk Sermnen Indarung [ sudah
berdin scjak tahun 1910, dan saat im sudah benasia
112 Tahumn;

c. memililn pola yang memperhhatkan fungs niang
masa lalu berusia paling sedikit 50 (lima pulubl
tahun; Satuan Ruang Geografis Pabrik Semen
[ndarung 1 terdapat pola yang mernunjukkan adanya
ruang-ruang yang berfungsi sebagai pencarian bahan
baku, pengolahan, surmber enerpgl listrilc
menggunakan tenaga air, dan adanya pemukiman



IV STATUS
KEPEMILIKAN
DANfATAL
PENGELOLAAN

uniuk pekerja pabrik;

. memperlihatkan pengarmh manusia masa lalu pada

Proses peraaniaatan rang berakala lnas;
Fengpunaan teknolog dalam memodifikasi
lingkungan alam untuk kebutohan pembangunan
pabtik dan produksi scmen; dan

. memperbhatkan  bukti  pembentukan  lanskap

budaya; Terkait dengan munculnya budaya tambang
dan etos kerja di lingkungan sekitar Pabrik Semen
Indarng 1.

Kepemilikan

Semen Padatg. PT. Semen [ndonesia Group
Pengelola

Semen Padang, PT. Semen Indonesia Group
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Peta 2. Delineasi dan Sebaran Cagar Budaya Satuan Ruang Geografis Pabrik Semen Indarung [
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Peta Delincasi dan Sebaran Cagar Budaya Satuan Ruang Geografis Pabrik Semen Indarung [




Peta 3. Foto Udara Delineasi dan Sebaran Cagar Budaya Satuan Ruang Geogralis Pabrik Semen Indarung [
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TABEL

Tabel 2, Koordinat Cagar Budaya di Kawasan Cagar Budaya Pabrik Semen Indarung I.

No Cagar Budaya Latitude Longitude
1 { PLTA Rasak Bungo - 0* 37 05.1456" 5 100 29' (3.6753" E
9 | #anal Air Rasak Bungo 0° 56 57.1745" S | 100° 29' 19.0380" E
3 | Bak Penampung Afa Balieng 0° 57 0B.3780" 5 100" 29' 46,2769 E
4 | Bendungan Aiz Baliang 0" 7' DB.2l17" 5 130° 29' 51.0868" E
S | Storage 0" 97" 01l.4364" 5 | 100" 28' 305370 E
6 [ Laburatory 0" 57" 024557 5 10:0° 28" 37.7948™ E
7 | Blurry Bassin & 0° 57 04,2027 5 ; 100" 28 37.3342" E
# | Slurry Bassin B 0° 57 04.7285" 5 | 100° 28" 35.5543" E
9 | Storage 0" 37 04,0444 B 100° 28" 40.4304" E
10 | Workshop 0" 57 06,3378 B 100" 28" 30 49E1" E
11 | Open Storage 0" 57 071338 8 100" 28" 158.5349" E
12 |kKaln V O° o7 06.02%5" 5 LO0° 28" 37.9894" E
13 | Clinker Silo 1 O 57 07 9020" 3 100" 28" 36.5526" E
14 [ Kiln 1V " 57 07 3810" B LOG* 28" 36.2880" E
15 | Kiln I o° 57 06 9632" 3 1007 28" 36.1214" E
16 | Kalo 1T g 37 OF.0023" 5 LOg* 28' 35.T254" E
17 | Kalnn ! 0 a7 07.2224" & 100" 28" 35.3250" E
18 | Coal Mill 07 57 (08.4593" 3 1007 28' 35.6536" E
19 | Coal Drying 0* 37 08.0024" B LGO* 28" 34.90933" E
20 | Coal Silo 0° 57 O07.1858" 3 109° 28' 33 .8627T"' E
21 |Cement Ml L, II, 110, IV, ¥ gF a7 06,1037 5 L00* 28' 34, B068H" E
22 | Correction Tankt A 0° 57 (04,6859 3 1007 28" 35597 1" E
23 | Correction Tank B g 57 03.8297" 8 100* 28" 35.9695" E
24 | Carpenter Workshop 0* oY 03.067T9" 8 100% 28" 35, 1887" E
23 | Cement Silo Q7 a7 05.4230" 3 100" 28" 34 422" E
| 26 | Bag Ware Honse 0° 57 05.2845" 8 | 100° 28' 34.1063"E |
27 | Cement Sdo B 0° &7 Q5.60719" 5 1007 28' 332.1047" E
28 | Cement Silo A 0 oY 05.6487" 8 100* 28" A2.5106" E
29 { Laboratorivm 0° 57 03.45680" 3 100" 28' 31.7175" &
30 | Storage 0* 57 02 9516" & 100* 28' 32 B123" E
Storage Electnical o mem " & o "
11 Spa.t‘-E'EPEI‘T. 0f a7 01.3093" 5 LO0* 28 _34.54'?-3 E
32 | Electrical Workshop 0® 57 01.9304" 5 100° 26" 35.474U5" E
33 | Civil Office o* &7 02.7868" 5 LO0* 28' 34 4780" E
34 | Storage 0°57 01,4257 S | 100° 28' 36.4578"E
Regseateh & & g " e g "
35 | Development Dffice o° a7 01.34231" 5 L2g= 28' 37.6343" E

36

Plant Manager Office

0° 3% 02.2402" 8

109° 28' 37.2036" E

Indarung-Bkt. Putus

37 | Bag Manufacturing Piant 0" 57 04.1589" 8 | 100° 28 33,9777 E
38 | Storage | 0°57'04.1475"'§ | 100" 28' 33.2788" E
39 | Storage } 0° 57' 04.6277" § | LOD" 28 32.8364" £
40 | Garage 0" 57 02.7380" S | 100° 28 38.8029" E
41 | Cableway workshop 0° 57 06.7660" § | LDO" 28' 33.0660" E
4z | Gabieway station 0° 57 06.3515'S | 1007 28' 34.0951" E




Tabel 3. Koordinat Titile Delineasi Kawazan Cagar Budaya Pabrik Semen Indarung 1.

NO X ¥ LATITUDE BT LONGITUDE 15
1 | 666601 | 0854672 | 0° 57 09.3856"S | BT | 100726 50.0346"E [ LS
2 | 666652 | 9894694 | 0°57'08.6685°S | BT | 100°20'51.7022°E [ LS |
3 | 666630 | 9804723 | 0°57'07.7246'S | BT | 100° 29 50.0942"E | LS
4 | 666584 | 9854712 | 0° 57 0B.0834' 5 | BT | 100° 29 40.5004 & | LS |
5 | 6663474 | UBD4GTS | O° 57 0B.F036" 3 | BT | 100° 20' 45.9406" E | LS
& | #6A3TS | ORO4¥16 [ D°57 07.9624° 5 | BT | 100° 25 42.7259° E | LG
7 | 666275 | 5804750 | O° 57 06.5617" 3 | BT | 100° 29' 30.4908* E | L3
8 | 666175 | 9894779 | 0° 57 05.8954" 8 § BT | 100° 20° 36.2550" & | LS
9 | 66075 | B894B1R | 0° 57 04.6453" 8 | BT | 100° 20 33.0208 E | LS
10 | 665975 | 9894834 | 0° 57 04.1065' 5 | BT | 100° 29 20.7860" E | LS
11| 665875 | 9894%i4 | 0°57 01.5024"8 | BT | 100° 20 26 5503"E | LS
12 | 665775 | 9804960 | 0° 57 00.0282"5 | BT | 100° 20 23 3151'E | LS
13 | 665675 | 9895028 | 0° 56 57.8062"S | BT | 100° 20 20.0796'E | LS
14 | 663575 | 9895041 | 0° 56 57.4013"5 | BT | 100° 20 16.8490"E | LS
15 | 665475 | 9805051 | 056 57.0621"5 | BT | 100° 20° 13.6101'E | LS
16 | 665375 | 0895043 | D° 56 57.3247"'8 | BT ! 100° 20 103757 F | LS
17 | 665270 | 0895007 | O° 56 584970° S | BT | 100° 29 06 9819" & | 1.9
18 | 665203 | OB0US036 | O° 56 57.5524" S | BT | 100° 29 07.7285" £ | LS
10 | 665275 | 0805073 | O° 56 56.3350°8 | BT | 100° 209 07.1407" E | LS
20 | 665101 | OBUS035 | O° 56 57.5864" 5 | BT | 100° 29 04 4262" E | LS
31 | 665104 | OBU4902 | O 56 G8.0864" 5 | BT | 100° 29 04.5420" E | LS
27 | GES117 | OBUSBO8 | 0" ST 02.0481" & | BT | 100° 29 02.0365' E | LS
33 | 65133 | 9894771 | 0°S7 06.1829" S | BT | 100° 29 02.5558"E | LS
24 | 665190 | 9894785 | 0° 57 05.7262" 3 | BT | 100° 20 (4.3992"E [ LS :
25 | 565204 | 9894870 | (" 57'02.9585" S | BT | 100°20' (4.8501"E [LS
26 | 665264 | 9854883 | 0° 57 02.3390"5 | BT | 100° 29 06,7834 E | LS
27 | 665248 | 9854541 | O° 57 00.6462" 8§ | BT | 100° 29' 06.2712"E | LS

28 | 565181 | 9894520 | 0°57 01.3309" 5 | BT | 100° 2% 04.0962"E | LS
' 29 | 665175 | GAG5005 | 0° 56 58.5727° 5 | BT | 100°29' 03.9071"E | LS

30 | 6650B1 | 9894987 [ 0° 56 5O.1508° S | BT | 100" 20' Q0.8708" E | LS
31 | 664075 | 9894950 | O° 57 00.0787°§ | BT | 100° 28 57.4385'E | LS,
32 | 664875 | 08594942 | ©° 57 O0.6252" 8 | BT | 100° 28 54.2042" E | L3
33 | 664775 | 9894915 | 0° 57 0L.4890°8 | BT | 100° 28 505700 E | LS

34 | 664675 | 9894895 | 0° 57 02.1516°5 | BT | 100° 28'47.7357"E [LS!
[ 35 | 664575 | 50A94874 | 0°57 02.8409" 5 | BT | 100° 28' 445014 E | LS:

36 | 664511 | 08G4861 | O° 57 03.2612° 8 | BT | 100° 28 42.4313" E | LS
a7 | 664512 | 9804857 | 0O° 57 02.3G914° 3 | BT | 100° 28 424760 E | LS
3% | 664431 | 3594815 | O°57 04.6616" 5 | BT | 100" 28 41.7871"E | LS
30 | #64485 | OB04B13 | O° 57 U4.8243" 5 | BT | 100" 28 41.9247"'E | LS
43 | 664477 | 9894723 | O° 57 07.4202° 3 | BT | 100" 28' 41.3294" E | L8
d] GadEXF QR4 F42 0° 57 071370 5 BT 100 28 30.7241" E | L5
47 | 664407 | 9804726 | O° 57 07.6582° 5 | BT | 100° 238 39.0733"E | LS
43 | #6438T | 9804727 | O° 57 D7.6255° 3 | BT | 100° 28 38.5033"E | LS
A3 | 664373 | GB94T716 | O° 57 Q7.9843" 5 | BT | 100° 28' 37.9737"E | LS
45 664337 QxD4GED 0° 57 090918 5 ! BT 100 28 3/ B047"E | LS i




46 | 664337 | 9894667 | 0°57' 09.5802°S | BT | 100° 28 36.8120"E | LS
47 | 664266 | 9894652 | 0° 57 10.0695' S | BT | 100° 28 34.5156"E | LS
48 | 664251 | 9894665 | 0°57 09.6465° S | BT | 100°28' 34.0384"E | LS
49 | A64246 | OB946B]1 | 0°57 09.1256°S | BT | 100°28'33.8623"E | LS

50 | 664223 | 98046990 | 0°57'08.5399'S | BT | 100°28 33.1403"E | LS

| 51 | 664208 | 9894732 | 0°57'07.4656" 8 | BT | 100° 28 32.6466" E | LS

| 52 | 664175 | 9894770 | 0°57'06.2288" S | BT | 100° 28 31.5867" E | LS
| 53 | 664140 | 9894813 | 0°57'04.8202'S | BT | 100°28' 30.4479"E | LS
|54 | 664118 | 9894852 | 0°57'03.5597" S | BT | 100° 28' 20.7418"E | LS
55| 664173 | 0294902 | 0°57'01.9310°3 | BT | 100°28' 31.5141"E | LS
56 | 6H4229 | 0R04021 | 0°57 01.3116'S | BT | 100° 28 33.3151"E | LS
| 57 | 664269 | 9894944 | 0°57'00.5622°S | BT | 100° 28' 34.6066" E | LS

'58 | 64201 | 9894051 | 0° 57 00.3340'S | BT | 100°28' 353262 E | LS

| 59 | 664319 | 9894938 | O°57' 00.7568" 5 | BT | 100° 28'36.2422" E | LS

| 60 | 664364 | 9894956 | 0°57' 00.1701'S | BT | 100° 28 37.6854" E | LS
| 61 | 664397 | 9894959 | 0°57'00.0720°3 | BT | 100° 28 38.7447"E | LS

62 | 664404 | 9894946 | 0°57'00,4952°S | BT | 100° 28'38.9895"E |LS

63 | 664434 | U804950 | 0°57 00.3645'S | BT | 100° 28' 39.9618"E | LS
64 | 664438 | 0894938 | 0°57 00.7552" 8 | BT | 100° 28'40.0913"E | LS
65 | 664474 | 0894919 | 0°57'01.3733"S | BT | 100°28'41.2298"E | LS|
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